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ABSTRAK 
Meilia Eka Diah Pradita. ( NIM.133111065). Proses Pembelajaran Gerakan 
Wonogiri Mengaji Di SD N 2 Mlopoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta, Mei 2017. 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah S.Ag, M.Ag 
Kata kunci : Pembelajaran, Gerakan Wonogiri Mengaji. 
Pelaksanaan Gerakan Wonogiri  Mengaji merupakan satu sisi yang dapat 
menumbuhkan rasa ketertarikan yang kuat terhadap pelaksanaan nilai – nilai 
agama Islam di masyarakat muslim. Di SD N 2 Mlopoharjo, Wuryantoro, 
Wonogiri pelaksanaan Gerakan Wonogiri Mengaji sudah dilaksanakan kurang 
lebih berjalan hampir 2 tahun. Dalam pelaksanaannya SD N 2 Mlopoharjo, 
Wuryantoro, Wonogiri termasuk kedalam sekolah yang masih aktif melaksanakan 
Gerakan Wonogiri Mengaji dibandingkan dengan sekolah-sekolah lainnya yang 
ada di kecamatan Wuryantoro.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan diskriptif 
kualitatif, dilakukan di SD N 2 Mlopoharjo pada Bulan April-Mei. Subjek 
penelitian ini adalah Guru-guru PAI SD N 2 Mlopoharjo, informan dalam 
penelitian ini adalah yaitu Kepala Sekolah, Guru PAI, Siswa SD N 2 Mlopoharjo, 
Guru selain guru PAI dan Orang tua murid. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk menguji 
keabsahan data dalam penelitian ini digunakan triangulasi, data yang sudah 
terkumpulkan dianalisis dengan model interaktif. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Tahap Pembelajaran 
Gerakan Wonogiri Mengaji Di SD N 2 Mlopoharjo terdapat 4 tahap, yaitu : (1) 
tahap awal: kegiatan belajar di awali dengan membaca Basmallah bersama-sama, 
pembelajaran dimulai dengan membaca Iqro’ dan latihan menulis huruf hijjaiyah 
yang telah dibaca, guru memberikan contoh cara membaca dan menulis huruf 
hujjaiyah yang benar, pembelajaran diakhiri dengan membaca hamdallah. (2) 
tahap kedua :  kegiatan belajar di awali dengan membaca Basmallah bersama-
sama, pembelajaran di mulai dengan membaca dan menulis iqro’ tentang huruf 
hijjaiyah bersambung, siswa diberi materi agama Islam tambahan, pembelajaran 
diakhiri dengan membaca hamdallah.(3) tahap ketiga : kegiatan belajar di awali 
dengan membaca Basmallah bersama-sama, kegiatan pembelajaran diawali 
dengan membaca dan menulis huruf hijjaiyah yang berada di Al-qur’an, guru 
memberikan materi agama Islam yang lebih mendalam, guru memberikan 
pembelajaran dengan metode-metode pembelajaran yang menyesuaikan dengan 
materi, pembelajaran diakhiri dengan membaca hamdallah. (4) tahap keempat : 
guru selalu menekankan kepada peserta didiknya  setelah mendapatkan materi 
pembinaan BTQ serta penanaman nilai-nilai ajaran agama Islam diharapkan anak-
anak mampu melaksanakan nilai-nilai ajaran agama Islam dan menerapkan 
didalam kehidupan sehari-hari dengan baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  
Perubahan masyarakat dan kebudayaan merupakan sebuah proses 
yang tidak dapat dihindari. Paradigma pendidikan pun kini mulai 
mengalami pergeseran. Situasi kependidikan yang berubah-ubah akan 
mendorong kita untuk bangun dan sadar, dan bekerja keras membangun 
atau memperbaiki kemorosotan mutu pendidikan dan mengembalikan 
keseimbangan dan keserasian antara kebendaan dan kejiwaan, antara ilmu, 
amal (perbuatan) dan antara akhlak, amal perbuatan, antara manusia 
dengan saudara-saudaranya, antara manusia dengan Khaliknya. Hal 
demikian menuntut kepada pembinaan kehidupan beragama dikalangan 
generasi muda pada tempat pertama dalam sistem kependidikan, meskipun 
perlu ada spesialisasi dalam bidang keilmuan dan dalam tiap pembakuan 
selama dan sesudah selesai belajarnya. 
Pendidikan menjadi tanggung jawab negara yang terdapat dalam 
sistem pendidikan nasional UU No. 20 / 2003. Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat bangsa dan negara.  
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Disamping pendidikan sangat penting bagi umat manusia, juga 
pendidikan merupakan bagian terpenting bagi negara maupun pemerintah. 
Pada era reformasi ini, pembaharuan demi pembaharuan selalu diupayakan 
agar pendidikan benar-benar memberikan kontribusi yang besar dalam 
usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan menjadi cita-cita 
setiap orang yang mencintai perbaikan karena pendidikan merupakan salah 
satu media dalam mengangkat kualitas masyarakat dan menyadarkan 
mereka untuk dapat menuju kebahagiaan dan kesempurnaan kehidupan.  
Pendidikan memiliki tujuan sesuai dengan Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional bab II pasal 3 (2003:13), menegaskan bahwa tujuan 
pendidikan nasional adalah sebagai berikut: Pendidikan Nasional 
bertujuan mencerdaskan dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berbudi pekerti luhur memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat 
jasmani dan rohani kepribadian mantap dan mandiri serta rasa bertangung 
jawab dalam bermasyarakat dan berbangsa. 
Pendidikan agama diwajibkan di sekolah-sekolah, meskipun masih 
perlu disempurnakan terus, menunjukkan bahwa pengaruhnya dalam 
perubahan tingkah laku remaja adalah relatif lebih baik di banding dengan 
kondisi sebelum pendidikan agama tersebut diwajibkan. Sekurang-
kurangnya pengaruh pendidikan agama tersebut secara minimal dapat 
menanamkan benih keimanan yang dapat menjadi pengaruh terhadap 
perbuatan negative remaja atau bahkan mendorong mereka untuk 
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bertingkah laku susila dan sesuai dengan norma agamanya. ( Fathul 
Jannah, 2003 : 171 ) 
Beberapa perbaikan (perubahan) yang diharapkan dapat 
meningkatkan mutu pendidikan adalah dilakukannya penyempurnaan 
dalam bidang : kurikulum, proses beajar mengajar, buku-buku pelajaran, 
metode evaluasi, dan penyempurnaan proses bimbingan pada siswa yang 
mengalami kesulitan belajar. Dengan pembaharuan sistem  pendidikan 
tersebut, dapat diperoleh hasil pendidikan yang maksimal. Pendidikan 
selain menjadi tanggung jawab negara, juga menjadi tanggung jawab guru, 
terutama guru bidang Pendidikan Agama Islam.  
Guru memiliki banyak kontribusi terhadap pembentukan sikap, 
perilaku dan ketercapaian transfer of learning kepada para siswa, baik 
secara individu maupun kelompok. Jasa para guru ini patut dihargai 
dengan segala konsekuensi peningkatan kesejahteraan dan taraf 
kehidupan, karena mereka di samping merupakan tumpuan harapan bagi 
orang banyak, baik rakyat jelata maupun petinggi negara, juga tidak 
terbayangkan tentang masa depan generasi muda bangsa ini jika tanpa 
sentuhan profesionalitas guru.  
Guru bidang Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu 
menciptakan kualitas pendidikan terutama dalam hal keagamaan yang 
berdasarkan filsafah kependidikan yang bersifat menyeluruh yang 
dilandasi oleh iman, karena kita menghendaki pendidikan keagamaan yang 
berdasarkan keimanan. Kita yakin bahwa sesungguhnya iman yang benar 
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itu menjadi dasar bagi setiap pendidikan yang benar. Iman yang benar 
membimbing kearah akhlak mulia. Akhlak mulia memimpin kearah usaha 
mendalami hakekat menuntut ilmu yang benar, sedangkan ilmu yang benar 
menuntun kearah amal sholeh.  
Pendidikan rohani untuk membentuk kepribadian anak didik lebih 
dipentingkan. Anak didik yang berilmu dan berketerampilan belum tentu 
berakhlah mulia (Syaiful Bahri Djamarah, 2000 : 02 ). Kegiatan proses 
belajar mengajar tidak lain adalah menanamkan sejumlah norma ke dalam 
jiwa anak didik. Semua norma yang diyakini mengandung kebaikan perlu 
ditanamkan ke dalam jiwa anak didik berada dalam suatu relasi kejiwaan. 
Interaksi Guru dan Anak Didik terjadi karena dalam suatu relasi kejiwaan. 
Interaksi antara guru dan anak didik terjadi karena saling membutuhkan. 
Anak didik ingin belajar dengan menimba sejumlah ilmu dari guru dan 
guru ingin membina anak didik dengan memberikan sejumlah ilmu kepada 
anak didik yang membutuhkan. Keduanya mempunyai kesamaan langkah 
dan tujuan, yakni kebaikan. Maka tepatlah bila dikatakan bahwa “guru 
mitra anak didik dalam kebaikan”. 
Pendidikan Islam dalam skala umum memberikan proses 
pendewasaan individu muslim/muslimah yang hendak mencapai tujuan 
kehidupan yang bahagia baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
Pendidikan Islam pun dalam masa kini tidak ubahnya memiliki nilai-nilai 
normatif dan historis yang mendasarkan sumber ajaran agama Islam. ( 
Muhammad Haris, 2015 : 01 ) 
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  Melalui berbagai bidang pembelajaran keagamaan diharapkan para 
guru mampu mengoptimalkan perkembangan anak melalui keluaran 
(output) yang benar-benar mengerti dan faham akan hakikat dari nilai-nilai 
agama Islam dengan baik dan benar. 
Dahulu, pendidikan dilakukan dengan bertatap muka. Pendidik aktif 
mentransfer pengetahuan dengan berceramah didepan peserta didik. 
Peserta didik setia mendengarkan dan mencoba mencerna ilmu yang 
dipaparkan oleh guru. Dalam hal pembelajaran membaca dan menulis Al – 
Qur’an, guru memberi contoh bacaan dan tulisan. Peserta didik meniru 
contoh bacaan dan tulisan tersebut. Demikian, metode ini berlangsung 
selama beberapa masa.  
Seorang filosof dunia asal Tiongkok, Confusius, dalam bukunya 
Durofiq ( 2009 : 4 ) “ pengetahuan yang didengar akan segera terlupa, 
pengetahuan yang dilihat sedikit teringat, dan pengetahuan yang 
diperagakan akan tertanam.”  
Kecenderungannya, peserta didik akan melupakan pengetahuan 
yang mereka dengar. Alasan yang dikemukakan dalam hal ini adalah 
perbedaan tingkat kecepatan bicara pendidik dengan tingkat kemampuan 
peserta didik dalam menyerap pengetahuan melalui media pendengaran. 
Alasan lain, peserta didik mendengarkan paparan pendidik sambil berfikir. 
Dengan begitu, sangat sulit bagi peserta didik untuk berkonsentrasi 
mendengarkan pelajaran dalam waktu yang lama.  
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Pendidikan sering dilaksanakan sebagai pengajaran yang bersifat 
verbalistik. Pengembangan daya kreasi, inovasi, pembentukan 
kepribadian, dan penanaman nilai, cara berpikir hampir-hampir nihil 
dalam sistem pendidikan kita.  
Pelajaran agama sebaiknya diikuti dengan praktek langsung 
misalnya shalat, zakat, puasa, infaq, dan lain-lain. Bukan hanya hafalan. 
Ajaran Islam yang bermuatan etika sosial seperti Thaharah sebaiknya tidak 
hanya dihafal, tapi juga harus dipraktekkan dalam keseharian. Demikian 
pula pembelajaran tentang ketepatan waktu, tanggung jawab, menepati 
janji hal-hal yang berkaitan dengan hak-hak orang lain harus menjadi 
sistem pemikiran dalam pelajaran agama disekolah sekaligus perlu untuk 
dipraktekan. 
Banyak masalah yang segera diselesaikan, meliputi metode dan 
pendekatan untuk menyampaikan esensi dan klarifikasi ajaran Islam yang 
harus diutamakan. Ajaran Islam mencerminkan perilaku keseharian dan 
kepribadian sekaligus spiritualisme dalam hubungan manusia dengan 
penciptanya. Pendidikan mempunyai tujuan akhir untuk mendidik siswa 
agar berperilaku religus. Alfred Whitehead ( 1957 ) menyatakan 
pendidikan seharusnya mampu membuat anak memahami dan menghayati 
materi yang diberikan bukan hanya sekedar hafal kata-kata guru, namun 
harus mampu mengekspresikan dan mampu mengungkapan kata-kata 
tersebut.  
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Pendidikan agama disajikan dengan pemahaman dan penghayatan. 
Telah diberi contoh oleh Nabi Ibrahim a.s ketika menerima wahyu agar 
menyembelih anaknya yakni Nabi Ismail a.s, Nabi Ibrahim menyampaikan 
kepada anaknya dengan cara dialogis, komunikatif, mengajak berfikir dan 
memberikan alternatif pilihan, kemudian pada akhirnya memberikan 
ajaran etika.  
Dari perpektif pendidikan nilai, guru agama dituntut untuk 
menciptakan metode baru sekaligus menciptakan suatu kelompok 
bermoral didalam kelas,menciptakan suasana kelas yang demokratis, 
mengajarkan anak untuk menyelesaikan konflik yang otomatis harus 
diajarkan tentang toleransi terlebih dahulu. 
Pendidikan nilai tidak cukup hanya berhenti di kelas. Pada waktu 
bersamaan, kehidupan sehari-hari, terutama disekolah harus mendukung 
nilai-nilai luhur. Selain itu, sebanyak mungkin nilai-nilai itu diarahkan 
menjadi perarturan atau ada penegakan aturan nilai-nilai luhur yang 
menjadi acuan bersama komunitas sekolah. Pendidikan moralitas tidak 
cukup hanya berdasarkan sanksi masyarakat yang kini sudah hampir pudar 
pendidikan agama disekolah pada dasarnya tidak hanya meluluskan anak 
dalam pelajaran agama. Oleh karena itu, harus ada usaha maksimal untuk 
merubah karakter anak didik menjadi lebih baik dan bermoral. 
Dalam al-Qur’an Allah berfirman didalam surah At- Taubah : 122 
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                    
 Artinya: tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya. (Depag. RI, 2004 : 401 )   
 ayat tersebut dapat dipahami bahwa orang yang mempelajari 
agama Allah lalu kembali kepada kaumnya untuk mengajarkan ilmu yang 
ia peroleh itu ditunjukan supaya mereka dapat menjaga diri dari azab 
Allah dengan senantiasa mengerjakan perintah – perintahNya dan 
menjauhi larangan – LaranganNya.  
Ada pengaruh negative yang sering kali muncul dan berdampak pada 
hal – hal yang melemahkan penguatan nilai kesadaran beragama dalam 
bermasyarakat. Nilai agama belum menjadi bagian kehidupan sosial dan 
kecenderungan pelaksanaan ibadah keagamaan ada kecenderungan 
rutinitas semata tanpa ada penghayatan dan pemaknaan nilai untuk 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain memberikan materi pendidikan Agama Islam yang ada dalam 
buku pendamping pembelajaran, guru PAI juga harus dapat 
mengembangkan materi tersebut baik yang ada maupun yang tidak ada 
dalam buku pendamping. Guru pendidikan agama Islam diposisikan 
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untuk menjadikan siswa memiliki kecerdasan spiritual yang dapat 
membawa keberhasilan dalam mendidik sehingga tercapailah visi 
pendidikan agama, yaitu memiliki kepribadian yang dilandasi  keimanan 
dan ketaqwaan terhadap Allah swt, dan tercapai pula misinya yaitu 
tertanamnya nilai-nilai akhlak yang mulia dan budi pekerti yang kokoh 
yang tercemin dalam keseluruhan sikap dan perilaku sehari-hari.  
Bupati Wonogiri, Danar Rahmanto melihat kerusakan moral disegala 
lapisan masyarakat menjadi persoalan yang perlu diselesaikan. Pemerintah 
Daerah (Pemda) Kabupaten Wonogiri menilai agama menjadi solusi 
ampuh dalam menyempurnakan akhlak masyarakat. Meningkatkan 
kualitas Baca Tulis Al Qur’an (BTQ) menjadi langkah awal membumikan 
Al Qur’an. Masyarakat Wonogiri diminta tidak mudah terjebak dalam 
berbagai gerakan radikal yang mengatasnamakan agama, setelah 
ditemukannya embrio yang terindikasi sebagai jaringan Islam radikal 
internasional. Apalagi menjadikan konsep negara dengan basis satu agama 
saja. Jaringan Islam radikal ini berkeinginan untuk membawa ideologi 
ketatanegaraan, membangun sistem politik yang tentu saja bertentangan 
dengan NKRI. (http://kabarwonogiri.com/gerakan-wonogiri-mengaji-
untuk-cegah-faham-radikal) 
Padahal jaman Rasul tidak menjadikan masa itu menjadi negara 
Islam. Ada agama lain seperti Majusi, Nasrani, Yahudi, dan lainnya. Jadi 
sudah selayaknya seluruh komponen masyarakat harus bergandengan 
tangan melakukan langkah preventif pencegahan terhadap gerakan agama 
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yang bersifat radikal. Mengingat semakin derasnya arus pengaruh dari luar 
yang berpotensi menurunkan kualitas ke-Islaman, yang mau tidak mau 
harus dihadapi dengan segala daya upaya yang ada. Dengan membangun 
kebiasaan membaca huruf hijaiyah yang tercantum dalam kitab suci Al 
Qur’an, akan menjadi sarana bagi umat untuk memperkuat fondasi 
kehidupan keagamaan.  
Mengingat begitu berat dan begitu kuatnya tantangan yang dihadapi 
untuk mewujudkan nilai – nilai agama Islam dalam kehidupan sehari – 
hari maka perlu diupayakan proses konkrit dalam menggapai nilai ibadah 
yang memiliki dampak luas dan menumbuhkan kesadaran yang bersifat 
koletif merealisasikan nilai – nilai agama Islam, maka salah satu upaya 
yang dapat ditempuh adalah melalui  Pendidikan Al – Qur’an bagi peserta 
didik muslim disatuan pendidikan dan masyarakat muslim secara 
berkelanjutan. ( Tim Gerakan Wonogiri Mengaji, 2015 : 1 )  
Berdasarkan uraian diatas, maka sebagai bentuk revolusi mental, 
Wonogiri akan membawa Islam dalam berbagai sendi kehidupan. Program 
ini sekaligus bentuk komitmen untuk mendukung visi misi pemerintah 
menuju masyarakat yang madani dan religius. Selain itu juga menjadi 
bagian dari bentuk pengembangan bagi pendidikan karakter anak yang ada 
di kabupaten Wonogiri. Program tersebut tersebut bakal mengikutsertakan 
lembaga pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) hingga Sekolah Menengah 
Atas (SMA). Juga Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) dan Madrasah. 
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(http://berita.suaramerdeka.com/smcetak/gerakan-wonogiri-mengaji-
dicanangkan/ ) 
Pelaksanaan Gerakan Wonogiri  Mengaji merupakan satu sisi yang 
dapat menumbuhkan rasa ketertarikan yang kuat terhadap pelaksanaan 
nilai – nilai agama Islam di masyarakat muslim. Di SD N 2 Mlopoharjo, 
Wuryantoro, Wonogiri pelaksanaan Gerakan Wonogiri Mengaji sudah 
dilaksanakan kurang lebih berjalan hampir 2 tahun. Dalam pelaksanaannya 
SD N 2 Mlopoharjo, Wuryantoro, Wonogiri termasuk kedalam sekolah 
yang masih aktif melaksanakan Gerakan Wonogiri Mengaji dibandingkan 
dengan sekolah-sekolah lainnya yang ada di kecamatan Wuryantoro.  
Guru-guru di SD N 2 Mlopoharjo termasuk guru PAI sering 
memberikan nasihat serta contoh kepada siswa-siswinya tentang sikap-
sikap terpuji seperti sikap jujur dan sikap tanggung jawab. Sikap jujur 
dicontohkan ketika ulangan dan UTS maupun UAS. Kemudian sikap 
tanggung jawab dicontohkan ketika siswa itu diberi amanat untuk 
mengelola uang kas dan uang infaq. Namun dalam pemberian contoh ini 
kurang mendapat mengawasan yang rinci dari guru-guru SD N 2 
Mlopoharjo, sehingga dalam pelaksanaannya masih banyak penyimpangan 
yang dilakukan oleh siswa. ( wawancara April 2017) 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang berkaitan dengan Proses Pembelajaran   
Gerakan Wonogiri Mengaji di SD N II Mlopoharjo, Wuryantoro, 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2016 / 2017. 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi 
permasalahan – permasalahan sebagai berikut :  
1. Pelajaran agama Islam hanya diajarkan tentang teori dan jarang dengan 
prakteknya. 
2. Nilai agama belum menjadi bagian kehidupan sosial dan 
kecenderungan pelaksanaan ibadah keagamaan ada kecenderungan 
rutinitas semata tanpa ada penghayatan dan pemaknaan nilai untuk 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Semakin derasnya arus pengaruh dari luar yang berpotensi menurunkan 
kualitas ke-Islaman, 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi berbagai masalah diatas, agar lebih 
terfokus dalam mencari solusi permasalahan maka dalam penelitian ini 
dibatasi pada Proses Pembelajaran Gerakan Wonogiri Mengaji di SDN 2 
Mlopoharjo,Wuryantoro, Wonogiri Tahun Pelajaran 2016 / 2017.  
D. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Proses 
Pembelajaran Gerakan Wonogiri Mengaji di SDN 2 
Mlopoharjo,Wuryantoro, Wonogiri Tahun Pelajaran 2016 / 2017. 
E.  Tujuan Penelitian  
Suatu penelitian akan mempunyai arah apabila mempunyai tujuan. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui Proses Pembelajaran Gerakan Wonogiri Mengaji di SDN 2 
Mlopoharjo,Wuryantoro, Wonogiri Tahun Pelajaran 2016 / 2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritik 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan keilmuan mengenai 
pelaksanaan Gerakan Wonogiri Mengaji pada siswa  sekolah dasar. 
b. Terwujudnya perkembangan diri terhadap nilai – nilai agama Islam 
secara optimal.  
c. Sebagai sarana dan pedoman bahan pertimbangan dalam penelitian 
selanjutnya 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru  
Menambah wawasan, masukan, instropeksi kepada guru dalam 
memberikan pengarahan, bimbingan dalam melaksanakan Gerakan 
Wonogiri Mengaji  
b. Bagi Orang Tua 
Dapat menambah wawasan, pengarahan, bimbingan dan 
masukan penting bagi orang tua anak sekolah dasar supaya bisa 
menumbuhkan motivasi yang kuat untuk menanamkan sekaligus 
melaksanakan nilai – nilai kegamaan Islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran  
Dalam dunia pendidikan kita sering mengenal atau 
mendengar istilah “pembelajaran”. Pembelajaran tidak hanya 
berlaku dibangku sekolah saja, namun diluar lingkungan sekolah, 
pembelajaranpun berlaku dalam hal apapun. Dimana yang kita 
ketahui tentang pembelajaran adalah sesuatu yang secara sengaja 
atau tidak sengaja yang diperoleh dari pengalaman untuk 
perubahan segala tingkah laku kearah yang lebih baik. Atau sebuah 
proses belajar dari pengalaman hidup yang berlaku untuk 
perbaikan diri. Dan Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata 
“mengajar” berasal dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk 
yang diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut) ditambah 
dengan awalan “pe” dan akhiran “an menjadi “pembelajaran”.  
Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang 
Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 Pembelajaran merupakan sebuah proses 
interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
dalam suatu lingkungan belajar. 
Menurut  Bobsusanto dalam seputar ilmu pengetahuan.com 
Pembelajaran merupakan upaya dalam mengorganisasikan 
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lingkungan pendidikan untuk menciptakan situasi dan kondisi 
belajar bagi siswa. Pembelajaran merupakan upaya penting dalam 
mempersiapkan siswa untuk menjadi warga masyarakat yang baik 
dan diharapkan. Pembelajaran merupakan proses dalam membantu 
siswa untuk menghadapi kehidupan atau terjun di lingkungan 
masyarakat. 
Istilah “pembelajaran” sama dengan “instruction atau 
“pengajaran”. Pembelajaran menurut Krisniawan (2013:2) adalah 
usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, 
dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru 
yang berlaku dalam waktu yang relative lama dan karena adanya 
usaha. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi belajar mengajar antara 
peserta didik dengan pendidik dalam mengorganisasikan 
lingkungan belajar bagi siswa guna mempersiapkan siswa untuk 
menjadi warga masyarakat yang baik yang ditandai adanya 
perubahan tingkah laku dengan didapatkannya kemampuan baru.   
b. Tujuan Pembelajaran  
Tujuan pembelajaran dalam Sainsmatika.blogspot pada 
hakekatnya mempunyai kedudukan penting. Tujuan  pembelajaran  
ini merupakan landasan bagi : 
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1. Penentuan isi ( materi ) bahan ajar. 
2. Penentuan dan pengembangan strategi mengajar. 
3. Penentuan dan pengembangan alat evaluasi. 
Tujuan pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : 
1). Tujuan umum, adalah hasil pembelajaran yang di inginkan 
mengacu pada struktur orientasi, yang dibedakan menjadi 3, 
yaitu : 
a. tujuan orientasi konseptual 
b. tujuan orientasi prosedural 
c. tujuan orientasi teoritik. 
2). Tujuan Khusus, adalah pernyataan khusus tentang hasil 
pembelajaran yang diinginkan yang mengacu pada 
pembangunan tertentu, yang dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a. tujuan khusus prasyarat 
b. tujuan khusus konteks 
Selain tujuan umum, dan tujuan khusus tersebut terdapat 
juga tujuan pembelajaran yang lain, yaitu untuk mengembangakan 
kemampuan, membangun watak dan peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka pencerdasan kehidupan bangsa.  
Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku 
atau kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Tujuan tersebut dirumuskan dalam bentuk 
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pernyataan atau deskripsi yang spesifik . tujuan pembelajaran harus 
diwujudkan tertulis. 
Menurut Peni Pujiastuti (2017:4) tujuan pembelajaran 
adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan, kemampuan, 
keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki oleh peserta didik 
sebagai akibat dari hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk 
tingkah laku yang dapat diamati dan diukur.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan perilaku atau 
kompetensi pada anak didik yang merupakan akibat dari 
pembelajaran yang dapat diamati dan dapat diukur. 
c. Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Menurut Gage and Berliner dalam buku Modul Ajar PJJ 
PGSD (2014:  ada beberapa prinsip-prinsip pembelajaran yang 
harus dikuasai dan perlu dikembangkan,yaitu : 
1. Prinsip perhatian dan Motivasi  
Dalam proses pembelajaran perhatian dan motivasi akan 
muncul  dalam diri siswa apabila pelajaran yang diberikan 
merupakan bahan ajar yang menarik dan sangat dibutuhkan 
siswa. 
2. Prinsip keaktifan 
Dalam proses belajar siswa harus aktif belajar. Dan guru 
hanya mengarahkan saja. 
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3. Prinsip keterlibatan langsung 
Prinsip ini berhubungan langsung dengan prinsip aktivitas, 
bahwa setiap individu harus terlibat langsung dalam proses 
belajar. 
4. Prinsip pengulangan  
Prinsip ini dimaksudkan bahwa agar daya yang dimiliki 
manusia dapat terarah supaya menjadi lebih peka dan 
berkembang. 
5. Prinsip tantangan 
Dalam situasi belajar siswa mempunyai tujuan tertentu, 
untuk mencapai tujuan itu siswa dihadapkan pada 
tantangan/hambatan, yaitu memahami/menguasai 
materi/bahan ajar. 
6. Prinsip balikan/penguatan 
Dimana guru harus memberikan balikan,yaitu balikan yang 
harus segera diperoleh siswa setelah belajar. 
7. Prinsip perbedaan individual  
Prinsip ini didasarkan pada pemikiran adanya perbedaan 
individual dalam belajar. Untuk itu setiap siswa harus 
mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan diri siswa 
tersebut. 
Adapun beberapa prinsip belajar yang dikaji dari 
ranah pembelajaran, yaitu: 
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1.  Prinsip Belajar Kognitif 
Beberapa hal berikut ini sangat penting diperhatikan dalam 
proses pembelajaran kognitif: 
a. Perhatian harus dipusatkan pada aspek-aspek lingkungan 
yang relevan sebelum proses belajar kognitif terjadi 
b. Hasil belajar kognitif akan bervariasi sesuai dengan taraf 
dan jenis perbadaan individual yang ada 
c. Bentuk-entuk kesiapan perbendaharaan kata atau 
kemampuan membaca, kecakapan dan pengalaman 
berpengaruh langsung terhadp proses belajar kognitif 
d. Pengalaman belajar harus di organisasikan kedalam 
satuan-satuan atau unit-unit yang sesuai 
e. Bila menyajikan konsep, kebermaknaan dalam konsep 
amatlah penting. Perilaku mencari, penerapan, 
pendefinisian resmi dan penilaian sangat di perlikan 
untuk menguji bahwa suatu konsep benar-benar 
bermakna 
f. Dalam memecahkan masalah, para siswa harus dibantu 
untuk mendefinisikan dan membatasi lingkup masalah, 
menemukan informasi yang sesuai, menafsirkan dan 
menganalisis masalah dan memungkinkan tumbuhnya 
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kemampuan berfikir yang multy dimensional (divergent 
thinking) 
2. Prinsip Belajar Afektif 
Pembelajaran afektif dapat dilaksanakan dengan baik 
dalam upaya mencapai hasil belajar yang diharapkan 
bilamana guru memperhatikan beberapa hal berikut: 
a. Sikap dan nilai tidak hanya diperoleh dari proses 
pembelajaran langsung, akan tetapi sering diperoleh 
melalui proses identifikasi dari orang lain 
b. Sikap lebih mudah dibentuk karena pengalaman yang 
menyenangkan 
c. Nilai-nilai yang ada pada diri individu dipengaruhi oleh 
standar prilaku kelompok 
d. Bagaimana para siswa menyesuaikan diri dan memberi 
reaksi terhadap situasi akan memberi dampak dan 
pengaruh terhadap proses belajar afektif 
e. Dalam banyak kesempatan nilai-nilai penting yang 
dieroleh pada maas kanak-kanak akan tetap melekat 
sepanjang hayat 
22 
 
 
 
f.  Proses belajar di sekolah dan kesehatan mental 
memiliki hubungan yang erat 
g.  Model interaksi guru dan dan siswa yang positif dalam 
proses pembelajaran di kelas, dapat memberikan 
kontribusi bagi tumbuhnya sikap positif di kalangan 
siswa 
h.  Para siswa dapat dibantu agar lebih matang dengan 
cara memberikan dorongan bagi mereka untuk lebih 
mengenal dan memahami sikap, peranan serta emosi. 
3. Prinsip Belajar Psikomotorik 
Terdapat beberapa hal penting yang perlu diketahui 
guru berkenaan dengan pembelajaran psikomotorik: 
a.Perkembangan psikomotorik anak, sebagian 
berlangsng secara beraturan dan sebagian di antaranya 
tidak beraturan 
b. Di dalam tuga suatu kelompok akan menunjukkan 
variasi kemampuan dasar psikomotorik 
c. Struktur ragawi dan sistem syaraf individu 
membantu menentukan taraf penampilan psikomotoril 
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d. Melalui aktivitas bermain dan aktivitas informal 
lainnya para siswa akan memperoleh kemampuan 
mengontrol gerakannya secara lebih baik 
e. Seirama dengan kematangan fisik dan mental, 
kemampuan belajar untuk memadukan dan 
memperluas gerakan motorik akan lebih dapat 
diperkuat 
f. Faktor-faktor lingkungan memberikan pengaruh 
terhadap bentuk dan cakupan penampilan psikomotor 
individu 
g. Penjelasan yang baik, demonstrasi dan partisipasi 
aktif siswa dapat menambah efisiensi belajar 
psikomotorik 
h. Latihan yang cukup yang diberikan dalam rentang 
waktu tertentu dapat memperkuat proses belajar 
psikomotorik 
i.Tugas-tugas psikomootorik yang terlalu sukar bagi 
siswa dapat menimbulkan keputusasaan dan kelelahan 
yang lebih cepat 
Dari pengertian diatas, dalam melakukan pembelajaran kita 
harus memperhatikan prinsip-prinsip tersebut.  
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d. Komponen Pembelajaran  
Komponen pembelajaran menurut Krisniawan (2013:03) adalah 
sebagai berikut : 
1. Siswa 
Seorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan 
penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan. 
2.  Guru 
Seseorang yang bertindak sebagai pengelola, katalisator, dan 
peran lainnya yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan 
belajar mengajar yang efektif. 
3. Tujuan 
Pernyataan tentang perubahan perilaku (kognitif, 
psikomotorik, afektif) yang diinginkan terjadi pada siswa 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 
4. Isi Pelajaran 
Segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep yang 
diperlukan untuk mencapa tujuan. 
5. Metode 
Cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mendapat informasi yang dibutuhkan mereka 
untuk mencapai tujuan. 
6. Media 
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Bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang 
digunakan untuk menyajikan informasi kepada siswa. 
7.  Evaluasi 
Cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan 
hasilnya. 
Menurut Ady Ferdian Noor (2013:19)  pembelajaran 
sebagai sistem, pembelajaran terdiri dari sejumlah komponen 
yang terorganisir yaitu :  
1. Tujuan pembelajaran 
2. Materi pembelajaran  
3. Strategi dan metode pembelajaran 
4. Media/alat peraga pembelajaran 
5. Pengorganisasian kelas 
6. Evaluasi belajar 
7. Tindak lanjut pembelajaran 
Komponen pembelajaran menurut Oemar Malik dalam buku 
modul bahan ajar PGSD (2014:15) komponen pembelajaran adalah 
:  
1). Tujuan pembelajaran 
2). Materi pembelajaran  
3). Metode pembelajaran 
4). Media pembelajaran 
5). Evaluasi pembelajaran  
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan  
komponen pembelajaran adalah siswa, guru, tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, media pembelajaran, metode dan strategi 
pembelajaran,evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut setelah 
pembelajaran 
2. Gerakan  Wonogiri Mengaji  
a. Pengertian Gerakan Wonogiri Mengaji  
Menurut mantan bupati Wonogiri, Danar Rahmanto, 
Panduan Gerakan Wonogiri Mengaji, 2015 : 1 ) Gerakan 
Wonogiri Mengaji adalah usaha untuk menumbuhkan rasa 
ketertarikan yang kuat terhadap pelaksanaan nilai – nilai 
agama Islam  di masyarakat muslim di Wonogiri. 
Menurut Peraturan Bupati Wonogiri No 19 Tahun 2015 
Bab II pasal 2, gerakan wonogiri mengaji adalah salah satu 
upaya untuk dapat meningkatkan kemampuan membaca, 
menulis, menghafal, memahami, dan mengamakan kandungan 
Al-Qur’an dengan baik dan benar sehinnga dapat membentuk 
kepribadian Islami.  
Dari pengertian diatas Gerakan Wonogiri Mengaji adalah 
usaha yang dilakukan oleh pemerintah wonogiri guna untuk 
menumbuhkan sikap ketakwaan kepada Allah swt dan 
ketertarikan terhadap nilai-nilai agama Islam yang diikuti oleh 
seluruh masyarakat muslim di kabupaten wonogiri.   
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b. Tujuan Gerakan Wonogiri Mengaji 
 Menurut Tim Gerakan Wonogiri Mengaji, dalam buku 
Panduan Gerakan Wonogiri Mengaji (2015:1), tujuan Gerakan 
Wonogiri Mengaji adalah :  
a. Membiasakan  membaca, menulis, dan menghafal Al-
Qur’an. 
b. Mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Qur’an. 
c. Memperkuat keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt. 
c. Sasaran Gerakan Wonogiri Mengaji  
  Menurut Tim Gerakan Wonogiri Mengaji, dalam buku 
Panduan Gerakan Wonogiri Mengaji (2015:2), Sasaran 
program adalah peserta didik muslim disatuan pendidikan dan 
masyarakat muslim kabupaten Wonogiri, meliputi : 
a. Siswa/i PAUD /TK /RA/BA 
b. Siswa/i SD/MI 
c. Siswa/i SMP/MTS 
d. Siswa/i SMA/SMK/MA 
e. Pegawai Instansi pemerintah BUMN/BUMD kab. 
Wonogiri 
f. Pegawai perusahaan swasta di kab. Wonogiri 
g. Masyarakat muslim di kab. Wonogiri 
d. Pelaksanaan program pembinaan  
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     Menurut Tim Gerakan Wonogiri Mengaji, dalam buku 
Panduan Gerakan Wonogiri Mengaji (2015:2), Pelaksanaan 
Program Pembinaan Gerakan Wonogiri Mengaji adalah :  
a. Baca Tulis Al-Qur’an 
b. Sholat fardhu berjamaah 
c. Kajian tafsir Al-Qur’an 
d. Kajian Islam 
e. Organisasi Pelaksana  
  Menurut Tim Gerakan Wonogiri Mengaji, dalam buku 
Panduan Gerakan Wonogiri Mengaji (2015:2), Organisasi 
Pelaksana Gerakan Wonogiri Mengaji adalah :  
1. Pelaksana program pembinaan pendidikan Al-Qur’an bagi 
peserta didik Muslim di satuan pendidikan :  
a. Tim Manajemen pembinaan Al-Qur’an di satuan 
pendidikan :  
1) Penanggung jawab  : kepala satuan pendidikan  
2) Ketua pelaksana  : wakil kepala sekolah / guru 
3) Unsur pelaksana lainnya ditentukan oleh kepala 
sekolah   
b. Tugas Tim Manajemen : 
mengorganisasikan, menyelenggarakan, mengatur, 
melaksanakan dan melaporkan program kegiataan 
pembinaan Al-Qur’an di satuan pendidikan.  
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c. Model aktualisasi : 
1) Sifat wajib, rutin, terprogram,  
2) Dalam lingkungan satuan pendidikan 
3) Diikuti oleh seluruh peserta didik muslim 
4) Lama waktu pelaksaan diatur dan ditentukan 
oleh satuan pendidikan dengan tidak 
mengurangi hari efektif kegiatan KBM. 
d. Pengorganisasian pelaksana diluar satuan pendidikan / 
masyarakat muslim dengan cara pembentukan Majelis 
Taklim ( kelompok pengajian ) yang dikelola secara 
baik oleh dalam hal kepengurusan serta kepengurusan 
dan kegiatannya, sebagai berikut :  
1. Instansi Pemerintah Daerah / Instansi Vertikal / 
BUMN / BUMD / Pemerintah Desa  
Penanggungjawab pengorganisasian majelis 
taklim adalah kepala Instansi, dengan melibatkan 
seluruh pegawai muslim. Bagi instansi yang 
jumlah pegawai muslimnya sedikit, 
pelaksanaannya dpat digabung dengan instansi 
yang berdekatan. Pelaksanaan kegiatan  “ mengaji 
“  dengan meluangkan waktu ± 1 jam setelah jam 
kerja selesai, minimal 1 minggu sekali. 
30 
 
 
 
2. Perusahaan swasta penanggung jawab 
pengorganisasian majelis taklim adalah pimpinan 
perusahaan, dengan melibatkan organisasi karyawan ( 
serikat pegawai ) yang ada. Pelaksanaan kegiatan  “ 
mengaji “  dengan meluangkan waktu ± 1 jam setelah 
jam kerja selesai, minimal 1 minggu sekali. 
3. Organisasi kemasyarakatan 
Pembentukan dan pengorganisasian masjelis taklim 
oleh masyarakat dapat berbasis  / bernaung pada 
kepengurusan Ormas keagamaan / organisasi profesi / 
organisasi kemasyarakatan lainnya yang sudah ada. 
Dapat juga berbasis jamaah masjid atau dapat juga 
berbasis wilayah administratif seperti RT / RW/ 
Lingkungan.  
4. Prosedur pelaksanaan pembinaan pendidikan Al-
Qur’an disatuan pendidikan disesuaikan kegiatan 
disatuan pendidikan. 
5. Sarana dan prasarana kegiatan : masjid / mushola / 
ruang belajar, LCD, laptop / komputer, peralatan dan 
tempat lain yang menunjang. 
6. Sumber belajar : guru PAI, ustadz/ ustdzah, 
narasumber,al- qur’an, buku PAI, dan sumber lain 
yang relevan. 
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7. Daya dukung ; kompetensi guru pendidkan agama 
Islam sebagai pemandu / nnarasumber yang 
dikembangkan secara terpadu dengan guru lainnya 
sehingga ada kelancaran pelaksanaan pembinaan 
pendidikan Al-Qur’an disatuan pendidikan 
f. Pembiayaan 
Menurut Tim Gerakan Wonogiri Mengaji, dalam buku 
Panduan Gerakan Wonogiri Mengaji (2015:3), Pembiayaan  
Gerakan Wonogiri Mengaji adalah :  
Biaya yang timbul sebagai akibat dari pembinaan 
pendidikan Al-Qur’an di satuan pendidikan diatur oleh 
manajemen satuan pendidikan sendiri, dengan memperhatikan 
akuntabilitas, transparansi pengelolaan pembiayaan. Sedang 
untuk masyarakat menyesuaikan yang telah berjalan.  
g. Pembinaan  
Menurut Tim Gerakan Wonogiri Mengaji, dalam buku 
Panduan Gerakan Wonogiri Mengaji (2015:4), Pembinaan 
Gerakan Wonogiri Mengaji adalah :  
1. Pembinaan untuk TK dan SD dilaksanakan oleh kepala 
UPTD kecamatan, sedangkan untuk SMP dan SMA / SMK 
dilaksanakan oleh kepala dinas pendidikan kabupaten serta 
untuk MI, MTS, MA pembinaan dilaksanakan oleh kepala 
kantor Kementerian Agama Kabupaten. 
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2. Pembinaan untuk masing-masing lembaga / institusi 
dilaksanakan oleh pimpinan lembaga / intitusi selaku 
pembina, sedang dimasyarakat oleh pemangku kegiatan ( 
tokoh agama setempat ) 
3. Tim pembinaan pendidikan Al-Qur’an bagi peserta didik 
muslim melakukan pembinaan secara berkala, kesatuan 
pendidikan dan tempat pelaksanaan dimasyarakat.  
3. Pembelajaran Mengaji Al-Qur’an 
a. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an 
Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang mendapat awalan 
pe- dan akhiran -an. Belajar bisa diartikan suatu proses aktif, yang 
dimaksud aktif di sini ialah bukan hanya aktifitas yang tampak 
seperti gerakan-gerakan badan, akan tetapi juga aktifitas-aktifitas 
mental, seperti proses berfikir, mengingat, dan sebagainya.  
Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman, maka keberhasilan belajar terletak pada adanya 
perubahan. ciri-ciri belajar (Muhaimin 1996:44), yakni:  
a. Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri 
individu yang belajar, baik aktual maupun potensial. 
b. Perubahan tersebut pada pokoknya berupa perubahan kemampuan 
baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama. 
c. Perubahan tersebut terjadi karena adanya usaha. 
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Dengan demikian pengertian pembelajaran dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran yaitu suatu proses yang menghasilkan suatu 
aktifitas dengan perantara tanggapan kepada satu situasi yang tampak 
oleh perubahan tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman. 
Sedangkan mengenai pengertian kata Qur’an adalah Qur’an 
adalah bentuk mashdar dari kata kerja Qara’a, berarti “bacaan.” Kata 
ini selanjutnya berarti kitab suci yang diturunkan Allah Swt kepada 
Nabi Muhammad Saw, pendapat ini berdasarkan firman Allah Swt. 
(QS. Al-Qiyamah, 75:18) .”  
Kata Alqur’an adalah isim alam, bukan kata bentukan dan sejak 
awal digunakan sebagaimana bagi kitab suci umat Islam. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Imam Syafi’i.  
Al-Qur’an (Sudaryo El Kamali, 2006 : 1-2) adalah firman Allah 
SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. serta menjadi 
mukjizatnya beliau yang diturunkan secara mutawwatir dalam bentuk 
mushaf (lembaran-lembaran) yang telah terhimpun yang diawali oleh 
surat al-Fatihah dan diakhiri surat an-Naas, dan jika membacanya 
mendapatkan pahala. 
Jadi pembelajaran mengaji al-qur’an adalah suatu proses yang 
menghasilkan suatu aktifitas membaca, mengartikan, serta 
mengamalkan firman Allah swt yang berbentuk mushaf yang diawali 
dengan surat Al-fatihah dan diakhiri dengan surat an-naas. 
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b. Dalil Tentang Pembelajaran Mengaji Al-Qur’an  
Maksud dari membaca al-qur’an adalah mempelajari cara 
membaca Al-qur’an dengan hukum tajwidnya, agar dapat membaca 
al-qur’an secara tartil dan benar . adapun dalil yang berkaitan dengan 
pembelajaran al-Quran adalah sebagi berikut : 
1. Q.S Al-‘alaq : 1-5 
                                
                     
Artinya : 
1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
2.  Q.S Al-Muzammil:4-5 
                            
Artinya : 
4. atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan 
perlahan-lahan. 
5. Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu Perkataan 
yang berat. 
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 3. Q.S Al-Ankabut : 45  
                      
                           
Artinya : 
45. bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al 
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Dari ayat-ayat di atas, dapat dipahami bahwa ajaran Alqur’an 
memberi kelonggaran pada umat manusia untuk belajar sesuai dengan 
individu. Bagi tingkat kecerdasan rendah, selayaknya diberikan metode 
yang mudah untuk dicerna oleh mereka. Begitu sebaliknya bagi yang 
mempunyai kecerdasan yang tinggi harus diberikan teknik atau metode 
yang sama, tetapi dalam porsi yang berbeda karena mereka cenderung 
cepat menguasai materi yang diberikan oleh guru. 
c. Metode-Metode Pembelajaran Al-Qur’an  
Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai peranan sangat 
penting dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Metode menurut 
Sukarno,1981:39  merupakan suatu syarat untuk melangkah maju dengan 
terencana dan teratur untuk mencapai suatu tujuan tetentu yang dengan 
sadar mempergunakan pengetahuan-pengetahuan sistematis untuk 
keadaan-keadaan yang berbeda-beda. 
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Adapun metode pembelajaran Alqur’an diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
a. Metode Iqro’  
Metode Iqro’ adalah suatu metode membaca al-Qur’an 
yang menekankan langsung pada latihan membaca. Metode Iqro’ 
ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang bermacam-
macam, karena ditekankan pada bacaannya (membaca huruf al-
Qur’an dengan fasih). Bacaan langsung tanpa dieja, dan lebih 
bersifat individual. 
Metode Iqro’ memiliki kelebihan sebagai berikut: 
1) Menggunakan metode CBSA, jadi bukan guru yang aktif 
melainkan siswa yang dituntut aktif.  
2) Dalam penerapannya menggunakan pendekatan pembelajaran 
klasikal (membaca secara bersama), privat, maupun dengan cara 
santri yang lebih tinggi jilidnya dapat menyimak bacaan 
temannya yang berjilid rendah.  
3) Komunikatif, artinya jika santri / siswa mampu membaca dengan 
baik dan benar, guru dapat memberikan sanjungan, perhatian dan 
penghargaan.  
4) Bila ada santri / siswa yang sama tingkat pelajarannya, boleh 
dengan sistem tadarus, secara bergilir membaca sekitar dua baris 
sedang lainnya menyimak.  
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Sedangkan kelemahan metode Iqro’ diantaranya :  
1) Bermacam-macam tajwid tidak dikenalkan sejak dini.  
2) Tidak ada media belajar.  
3) Tidak dianjurkan menggunakan irama murottal. 
b. Metode Al-Baghdadi 
Metode Al-Baghdady adalah metode tersusun (tarkibiyah), 
maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan 
merupakan sebuah proses ulang atau lebih kita kenal dengan 
sebutan metode alif, ba’, ta’. Metode ini adalah metode yang paling 
lama muncul dan digunakan masyarakat Indonesia bahkan metode 
ini juga merupakan metode yang pertama berkembang di 
Indonesia. 
Metode Al-Baghdady dalam prakteknya menggunakan beberapa 
cara, diantaranya :  
a) Hafalan, yaitu dengan menghafal huruf-huruf hijaiyah.  
b) Eja, yaitu mengeja kata perkata pada suatu kalimat al-Qur’an 
atau jilid.  
c) Modul, belajar dengan modul atau jilid, siswa yang sudah 
selesai 1 jilid, boleh melanjutkan ke jilid berikutnya.  
d) Tidak variatif, pembelajaran hanya berpedoman pada modul 
atau jilid saja 
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c. Metode Hafalan  
Metode hafalan adalah cara yang tepat dan cepat dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar pada bidang mata pelajaran, 
khususnya mata pelajaran Al-Qur’an, dengan mengucapkan di luar 
kepala tanpa melihat buku atau catatan lain dalam pembelajaran 
tersebut. 
d. Metode Drill (Latihan) 
  Penggunaan istilah “latihan” sering disamakan artinya dengan 
istilah “ulangan”. Padahal muksudnya berbeda, latihan bermaksud 
agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat menjadi milik anak 
didik dan dikuasai sepenuhnya, sedangkan ulangan hanyalah untuk 
sekedar mengukur sejauh mana dia telah menyerap pengajaran 
tersebut. 
Pengajaran yang diberikan melalui metode Drill dengan baik selalu 
akan menghasilkan hal-hal sebagai berikut: 
1)   Anak didik itu akan dapat mempergunakan daya berfikirnya yang 
makin lama makin bertambah baik, karena dengan pengajaran 
yang baik maka anak didik akan menjadi lebih teratur dan lebih 
teliti dalam mendorong daya ingatnya. Ini berarti daya berpikir 
bertambah. 
2)   Pengetahuan anak didik bertambah dari berbagai segi, dan anak 
didik tersebut akan memperoleh paham yang lebih baik dan lebih 
mendalam. Guru berkewajiban menyelidiki sejauh mana 
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kemajuan yang telah dicapai oleh anak didik dalam proses 
belajar-mengajar, salah satu cara ialah mengukur kemajuan 
tersebut melalui ulangan (tes) tertulis atau lisan. 
e. metode Quantum Reading Qur’an  
Penemuan metode QRQ melihat kondisi masyarakat Muslim 
Indonesia yang menganggap membaca Al-Qur'an sebagai sesuatu 
yang menyeramkan, susah dan cenderung kaku. “Dengan metode 
ini kita ingin menyampaikan, mempelajari Qur'an itu mudah dan 
menyenangkan,” tuturnya. Perbedaan QRQ dengan metode lain, 
kata Abu, QRQ fokus melancarkan seseorang yang baru mengenal 
huruf dan memudahkan siswa memiliki bacaan Al-Qur'an yang 
tartil sesuai standar Timur Tengah. 
Titik berat metode ini ada tiga, yaitu penguasaan irama Al-
Qur'an, kefasihan melafalkan huruf dan kemampuan melafalkan 
ayat gharibah (asing) secara baik dan benar. “Inti materi yang 
disampaikan sama, namun kami menyajikan dengan sistem, cara 
dan metode yang berbeda dari metode yang ada,” tambahnya. 
Metode ini bisa pula dipelajari melalui VCD atau kaset.   
Dalam pemilihan metode pembelajaran Al-Qu’an ini pendidik 
sebaiknya menyesuaikan dengan keadaan peserta didiknya. Agar 
pembelajaran yang diberikan oleh pendidik mudah dipahami oleh 
peserta didiknya. 
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B. KAJIAN HASIL PENELITIAN  
Dari hasil kajian sebelumnya ditemukannya adanya beberapa penelitian 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, diantaranya: 
1. Nurul Faizah Lestari, mahasiswa jurusan Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijogo, Yogyakarta melakukan penelitian skripsi 
dengan judul “  Program Pembiasaan Membaca Al-Qur’an Kelas V Di MI 
Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara “. 
Dalam penelitiannya, menguraikan bahwa upaya yang dilakukan 
untuk membiasakan membaca Al-Qur’an  dilaksanakan dengan dua 
kegiata, yaitu membaca Al-qur’an secara bersama-sama dan membaca al-
qur’an secara sendiri-sendiri. Program pembiasaan membaca al-qur’an 
dilaksanakan dikelas V ini bertujuan  untuk membantu siswa ketika 
dikelas VI karena dikelas VI akan dilaksanakan Khotmil Qur’an. 
Keterkaitan judul tersebut dengan judul yang saya teliti adalah 
dalam penelitian tersebut menjelaskan menjelaskan tentang pembiasaan 
membaca Al-qur’an pada anak usia sekolah dasar. Kemudian peneliti ingin 
melanjutkan pembahasan tentang program pembiasaan membaca Al-
qur’an melalui pelaksanaan program Gerakan Wonogiri Mengaji.  
2. Wasmawati, mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN 
Purwokerto melakukan penelitian skripsi dengan judul “ Penanaman Nilai-
Nilai Agama Islam Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurjalin Pesahangan 
Kec. Cimanggu, Kab Cilacap “  
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Dalam penelitiannya, menguraikan bahwa proses penanaman nilai-
nilai agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Nurjalin menggunakan metode 
keteladanan, pembiasaan, nasehat dan hukuman. Sedangkan nilai-nilai 
agama Islam yang ditanamkan meliputi nilai aqidah, syariah, dan akhlak. 
keterkaiatan judul tersebut dengan judul yang akan saya teliti 
adalah penelitian tersebut menjelaskan tentang penanaman nilai-nilai 
agama Islam pada anak usia sekolah dasar Kemudian peneliti ingin 
melanjutkan pembahasan tentang penanaman nilai-nilai agama Islam 
melalui pelaksanaan Gerakan Wonogiri Mengaji. 
C. KERANGKA BERFIKIR  
Lingkungan pergaulan anak didik bisa mempengaruhi terhadap 
perkembangan fisik dan mental serta perkembangan kemampuan anak 
dalam menjalankan kewajiban-kewajban sebagai pemeluk agama Islam, 
yaitu menjalankan nilai-nilai pendidikan Islam. Lingkungan yang paling 
berpengaruh selain lingkungan keluarga adalah lingkungan sekolah.  
Dengan cara guru pendidikan Agama Islam membuat program 
mengupayakan dan menanamkan kepada  peserta didiknya agar untuk 
mendidik siswanya berperilaku religius dan sekaligus membiasakan 
berpikir bagi anak-anak tentang kehidupan  dan pendidikan beragama. 
Meningkatkan kualitas Baca Tulis Al Qur’an (BTQ) menjadi langkah awal 
membumikan Al Qur’an. Masyarakat Wonogiri diminta tidak mudah 
terjebak dalam berbagai gerakan radikal yang mengatasnamakan agama. 
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Mengingat begitu berat dan begitu kuatnya tantangan yang dihadapi 
untuk mewujudkan nilai–nilai agama Islam dalam kehidupan sehari–hari 
maka perlu diupayakan proses konkrit dalam menggapai nilai ibadah yang 
memiliki dampak luas dan menumbuhkan kesadaran yang bersifat koletif 
merealisasikan nilai – nilai agama Islam, maka salah satu upaya yang 
dapat ditempuh adalah melalui  Pendidikan Al – Qur’an bagi peserta didik 
muslim disatuan pendidikan dan masyarakat muslim secara berkelanjutan. 
Pelaksanaan Gerakan Wonogiri  Mengaji merupakan satu sisi yang 
dapat menumbuhkan rasa ketertarikan yang kuat terhadap pelaksanaan 
nilai – nilai agama Islam  di masyarakat muslim. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan studi deskriptif, yaitu dengan membuat gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta 
hubungan antara fenomena yang diteliti 
Penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu penelitian yang bukan 
dari sumber pertama sebagai sarana untuk memperoleh data atau informasi 
untuk menjawab masalah yang diteliti. ( Jhonatan Sarwo, 2006 : 17 ) 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yang bertujuan 
membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi daerah tertentu. ( Suryana, 2010 : 18 ) 
Jadi penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang 
digunakan untuk meneliti suatu kelompok, objek, kondisi, sistem 
pemikiran, peristiwa pada masa sekarang yang hanya menggambarkan apa 
adanya suatu variable, gejala, keadaan.  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD N 2 Mlopoharjo, dukuh Jati, desa 
Mlopoharjo, Kec. Wuryantoro, Kab. Wonogiri. Peneliti mengambil 
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lokasi ini karena merupakan salah satu Sekolah Dasar di kecamatan 
Wuryantoro yang melaksanakan Program Gerakan Wonogiri Mengaji. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari sampai dengan 
bulan Juni 2017. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sesuatu yang akan diselidiki atau diteliti 
dalam kegiatan penelitian. Andi Prastowo ( 2004 : 199 ) Adapun yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru PAI di SD Negeri 2 
Mlopoharjo.  
2. Informan 
Informan adalah yakni orang yang memberikan keterangan tentang 
informasi-informasi yang diperlukan oleh peneliti. Andi Prastowo ( 
2014 : 195 ). Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 
siswa/siswi, orang tua murid/wali murid  dan guru selain guru PAI SD 
Negeri 2 Mlopoharjo.  
D.  Tehnik Pengumpulan data 
Data penelitian ini dikumpulkan dengan metode sebagai berikut: 
1. Metode Observasi / pengamatan  
Metode Observasi atau Pengamatan adalah teknik pengumpulan 
data untuk mengamati perilaku, kejadian atau kegiatan orang atau 
sekelompok orang yang diteliti. kemudian mencatat hasil pengamatan 
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tersebut untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi (Aunu Rofiq 
Djaelani, 2003 : 85 ). Untuk dapat melakukan observasi dengan baik, 
peneliti harus memahami bentuk atau jenis observasi, sehingga 
mendapatkan data yang akurat sesuai apa yang sebenarnya terjadi di 
lapangan.  
Metode observasi pada penelitian ini digunakan unruk mencari 
data tentang keadaan SD N 2 Mlopoharjo, dan untuk mengetahui proses 
pembelajaran Gerakan Wonogiri Mengaji di SD N 2 Mlopoharjo. 
2. Metode Wawancara / Interview  
Ahmad Kurnia (2014 ) wawancara adalah merupakan alat 
rechecking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang 
diperoleh sebelumnya. 
Usman Ali ( 2016 )  wawancara adalah salah satu teknik 
pengumpulan data kualitatif dengan pertanyaan, sehingga responden dapat 
memberikan informasi yang tidak terbatas. 
Metode wawacara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawacara berpedoman sebagai instrumen untuk mendapatkan data 
langsung dari informan dengan melakukan wawacara secara langsung 
kepada kegiatan informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru PAI, Guru selain 
guru PAI dan orang tua murid SD Negeri 2 Mlopoharjo. 
a. Kepala Sekolah 
Informasi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana cara atau usaha dalam Proses Pelaksanaan 
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Gerakan Wonogiri Mengaji di SD Negeri 2 Mlopoharjo. Selain itu 
wawancara yang dilakukan dengan Kepala Sekolah dengan tujuan 
untuk mengetahui keadaan dan kondisi sekolah. 
b. Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 
Tujuan dalam mengadakan wawancara dengan guru Bidang 
Studi PAI adalah untuk mengetahui sejauh mana Proses 
Pelaksanaan Gerakan Wonogiri Mengaji di SD Negeri 2 
Mlopoharjo dan untuk mengkroscek antara keterangan Kepala 
Sekolah dengan data yang diberikan guru bidang Studi Pendidikan 
Agama Islam. 
c. Guru selain Guru PAI 
Tujuan dari pengadaan wawancara dengan guru selain guru 
PAI adalah untuk mengetahui atau mengungkap dan mengkroscek 
keterangan dari guru PAI dengan fakta keadaan yang sebenarnya. 
3. Metode Dokumentasi  
Teknik dokumen adalah setiap catatan tertulis yang berhubungan 
dengan suatu peristiwa masa lalu. ( Andi Prastowo, 2014 : 227 ).  Adapun 
dibenarkannya penggunaan dokumen dalam penelitian kualitatif  menurut 
Sugiyono ( 2006 : 217 ) adalah : 
a. Dokumen dan record digunakan karena merupakan sumber 
data yang stabil, dan mendorong. 
b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
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c. Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif 
karena sifatnya alamiah, sesuai konteks, lahir, dan berada 
dalam konteks. 
d. Record tidak sukar diperoleh, dan dokumen harus dicari dan 
ditemukan. 
Metode wawacara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawacara berpedoman sebagai instrumen untuk mendapatkan data : 
1. Struktur Organisasi SD N 2 Mlopoharjo 
2. Visi Misi SD N 2 Mlopoharjo  
3. Keadaan Tenaga Pendidik dan siswa SD N 2 Mlopoharjo 
4. langkah-langkah untuk proses pembelajaran gerakan wonogiri mengaji 
di SD N 2 Mlopoharjo 
E. Teknik Keabsahan Data  
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Menurut Bachtiar  ( 2010 : 55 ) 
tehnik triangulasi adalah suatu pendekatan analisa data yang 
menggabungkan data dari berbagai sumber. Kegunaan tehnik triangulasi 
dalam pengumpulan data adalah untuk menjadikan data yang kita peroleh 
lebih konsisten,tuntas, dan rapi. 
Sesuai permasalahan yang diteliti hal tersebut dapat dicapai dengan 
jalan diantaranya; 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang di masyarakat umum 
dengan apa yang dikatakan oleh sekolah (dari guru-guru dan kepala 
sekolah) 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data 
triangulasi metode dan Triangulasi sumber yaitu usaha mengecek 
keabsahan data atau keabsahan hasil temuan penelitian. Triangulasi 
metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu metode 
pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama.  
F. Tehnik Analisis Data 
Analisis data Moleong (2004: 103), adalah “proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola kategori, dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disandarkan oleh data”. 
Teknik analisa data adalah Proses mengolah data yang masih 
mentah dari mulai mengorganisir hingga mengecek keabsahan data 
sehingga menjadi temuan penelitian yang sesuai standar ilmiah dan 
membuat para pembaca penelitian kita menjadi paham arah penelitian kita 
akan diolah menjadi seperti apa.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif, adapaun tahab-tahab analisis tersebut sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data 
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Bahwasannya dalam pengumpulan data menurut Moleong (2002: 
153), selain mengumpulkan data dengan wawancara, dokumentasi, 
observasi, dalam hal ini juga membuat catatan lapangan dalam 
pengumpulan data. Catatan ini berisi tentang apa yang didengar, 
dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data-data 
refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.  
2. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian, pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 
data yag muncul dalam catatan-catatan tertulis lapangan. ( Andi 
Prawoto, 2014 : 242 ) reduksi data ini berlangsung terus menerus 
selama proyek berorientasi kualitatif berlangsung. Reduksi data 
adalah proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan 
keleluasaan serta kedalaman wawasan yang tinggi. 
3. Penyajian Data  
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang  
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penjaian data yang baik merupakan suatu 
cara yang utama bagi analisis data kualitatif yang valid. Penyajian 
data selain berupa teks naratif juga berupa grafik, matriks, jejaring 
kerja, dan table.  
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d. Penarikan kesimpulan / verifikasi  
Penarikan kesimpulan adalah menguju makna-makna yang harus 
diuji kebenarannya, diuji kekuatannya, dan kecocokannya. 
Kesimpulan dapat menjadi jawaban atas rumusan masalah yang 
telah dirumuskan dan merupakan temuan baru yang dapat berupa 
deskripsi suatu objek, hubungan interaktif, dan hipotesis atau teori.  
  Miles dan Huberman dalam  Sugiono (2008: 92) 
menggambarkan proses analisis data sebagai berikut:  
 
 
              
 
 
 
 
 
Tabel 1 
 
Model Analisis Interaktif 
( Miles dan Huberman ) 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, 
kemudian peneliti menganalisa dan menyusun laporan penelitian. 
Metode laporan penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
Data Dispiay/ 
Penyajian Data 
Data Collection/ 
Pengumpulan Data 
Data Reduction/ 
Reduksi Data 
Vertifying/ Penarikan 
kesimpulan 
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deskriptif, yaitu mengolah data dengan melaporkan apa yang telah 
diperoleh selama penelitian serta memberikan interpretasi terhadap 
data suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata, 
sehingga menggambarkan objek penelitian pada saat penelitian 
dilakukan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi lokasi penelitian 
a. Sejarah Berdirinya SD N 2 Mlopoharjo 
Nama Sekolah  :  SDN II Mlopoharjo 
NSS   :  101031211024 
Alamat Sekolah       :  Jl. Manyaran-Wonogiri,  Jati, Mlopoharjo   
Wuryantoro. 57661 
Status   :  Negeri  
Tahun Berdiri  : 1976 
Akreditasi  : B 
 SD N 2 Mlopoharjo merupakan salah satu institusi pendidikan 
negeri yang merupakan salah satu SD dibawah UPT Dinas Kec. 
Wuryantoro. SD N 2 Mlopoharjo.berdiri tahun 1976. SD N 2 
Mlopoharjo semula merupakan jurang. Tanah yang berbentuk 
jurang ini dulunya adalah milik perorangan. Kemudian muncul 
wacana bahwa tanah tersebut akan dibangun sekolah, maka tanah 
ini ditukar dengan tanah milik pemerintah yang berada di sebelah 
barat dukuh Ploso, Wuyantoro. (Wawancara dengan ibu Partinah, 
Rabu 12  April 2017) 
 
 
 
51 
 
 
52 
 
 
 
b. Letak Geografis SD N 2 Mlopoharjo 
SD N 2 Mlopoharjo tepatnya berada di Desa Jati, Desa 
Mlopoharjo, Kec. Wuryantoro, Kab. Wonogiri. Terletak di utara 
JL. Manyaran-Wonogiri, Mlopoharjo, Wuryantoro, 57661. SD N 2 
Mlopoharjo dibatasi oleh : (1) sebelah utara berbatasan dengan 
rumah warga, (2) sebelah timur berbatasan dengan jalan desa, (3) 
sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya Manyaran-Wonogiri, 
(4) sebelah barat berbatasan dengan rumah warga. 
c. Visi dan Misi, Tujuan SD N 2 Mlopoharjo 
1). VISI 
Terwujudnya sekolah yang kondusif dan mampu menghasilkan 
lulusan yang memiliki kompetensi yang 
 unggul, berjiwa nasionalis dalam kerangka Negara Kesatuan 
Republik Indonesia dengan tetap beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
2). MISI 
1. Meningkatkan iklim pendidikan yang demokratis dan 
kondusif. 
2. Melaksanakan Pendidikan Nasionalis Religius berlandaskan 
Pancasila dan UUD 1945. 
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3. Menyelenggarakan pendidikan karakter bangsa secara 
inklusi masuk pada semua mata pelajaran dan 
ekstrakurikuler. 
4. Meningkatkan pengamalan ajaran agama dalam kehidupan 
sehari – hari untuk mewujudkan kualitas keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
5. Melaksanakan pelestarian budaya daerah dan nasional serta 
lingkungan hidup. 
6. Mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana sekolah. 
7. Meningkatkan manajemen sekolah 
8. Meningkatkan profesionalisme pendidik dan  tenaga 
kependidikan. 
9. Mendukung dan melaksanakan kebijakan pemerintah yang 
berkaitan dengan pendidikan sesuai tugas pokok dan fungsi. 
3). TUJUAN  
1. Menyelenggarakan iklim pendidikan yang demokratis 
berwawasan PAKEM dengan mendorong siswa untuk 
mendapatkan indeks prestasi rata – rata 7,5. 
2. Menyelenggarakan pendidikan nasionalis religious 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
3. Menyelenggarakan pendidikan karakter bangsa secara 
inklusi masuk pada semua mata pelajaran dan 
ekstrakurikuler. 
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4. Menyelenggarakan pengamalan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari – hari untuk mewujudkan kualitas 
keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang maha Esa. 
5. Melaksanakan pelestarian budaya daerah dan nasional serta 
lingkungan hidup. 
6. Menambah dan menggunakan sarana dan prasarana sekolah. 
7. Menyelenggarakan manajemen sekolah yang demokratis 
dan kondusif. 
8. Meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
9. Mendukung dan melaksanakan kebijakan pemerintah yang 
berkaitan dengan pendidikan sesuai tugas pokok dan fungsi. 
d. Struktur Organisasi SD N 2 Mlopoharjo 
Demi kelancaran pelaksanaan suatu organisasi maka suatu 
lembaga perlu memiliki struktur organisasi. Dari penelitian penulis 
di SD N 2 Mlopoharjo, maka penulis memperoleh keterangan 
struktur organisasi SD N 2 Mlopoharjo adalah sekolah dasar yang 
berada dibawah naungan UPT Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kecamatan Wuryantoro. Untuk mendukung kebijakan-kebijakan 
yang akan diambil maka Kepala sekolah  dibantu oleh komite 
sekolah. Kemudian untuk kelancaran proses KBM maka dibantu 
oleh guru kelas dan guru mapel dimasing-masing pelajaran. 
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Dari dokumentasi di SD N 2 Mlopoharjo dapat memberi 
gambaran susunan kepengurusan SD N 2 Mlopoharjo adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 2 
Bagan Struktur Organisai SD N 2 Mlopoharjo 
     
 
 
  
 
 
 
            
         
  
 
 
Dikutip hari sabtu, 15 april 2017 
1) Guru kelas I : Okto Ganewati, S. Pd.SD 
2) Guru Kelas II  : Sri Sesanti 
3) Guru Kelas III : Ardian Yuliyatmoko, S. Pd 
DINAS KAB.WONOGIRI 
KETUA DINAS 
UPT DINAS 
PENDIDIKAN DAN 
KEBUDAYAAN 
Kec. Wuryantoro    
KEPALA SEKOLAH 
Rustini, S.Pd 
KOMITE  
SEKOLAH 
Budi Rohmani  
Guru Mapel 
Agama 
Kristen  
Guru 
Kls. I 
Guru 
Olag 
Raga 
Guru 
Kls. II Guru Kls. 
III 
Guru 
Kls. IV 
Guru 
Kls. V 
Guru 
mapel 
PAI  
Guru 
Kls VI 
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4) Guru Kelas IV : Partinah 
5) Guru Kelas V : Deni Condro P, A. Ma. Pd 
6) Guru Kelas VI : Giri Rahayuningsih, S.Pd.Sd 
7) Guru Penjaskes  : Sutarno, S.Pd 
8) Guru PAI : Yully Via KD, S.Th.I 
9) Guru Agama Kristen : Dari,A.Ma 
 
a. Keadaan Tenaga Kependidikan dan Siswa 
Pada Tahun 2016/2017 SD N 2 Mlopoharjo memiliki tenaga 
pendidik dan kependidikan sebanyak 10 orang, 3 orang guru laki-
laki, dan 7 orang guru perempuan. SD N 2 Mlopoharjo memiliki 6 
orang guru berstatus PNS dan 4 orang guru Non-PNS, 6 orang guru 
kelas, 1 guru olahraga, 1 orang guru Agama Kristen, 1 orang guru 
Agama Islam. Dan satu orang tenaga Perpustakaan yang berstatus 
Non-PNS.  
Tabel 3: DAFTAR GURU SD N 2 MLOPOHARJO 
No Nama 
Gol/Ru
ang 
Tahun Ijasah Masa Kerja 
1 Rustini, S.Pd IV/b S1, 2000 01-04-1983 
2 Sutarno, S.Pd IV/a S1, 2003 01-02-1987 
3 Okto Ganewati, S. Pd.Sd IV/a S1, 2010 01-09-1987 
4 Giri Rahayuningsih, S. III/a S1 PGSD, 01-01-2010 
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Pd.Sd 2011 
5 Dari,A.Ma IV/a D2,1997 01-01-1982 
6 Partinah II /a SPG, 1988 01-12-2003 
7 Yully Via KD, S.Th.I - SI, 2006 02-10-2004 
8 
Nur Syamhidayah, 
A.Ma.Pus 
- D2,.2011 13-07-2009 
9 
Deni Condro P, A. Ma. 
Pd 
- 
D2 PGSD, 
2007 
07-03-2005 
10 
Ardian Yuliyatmoko, S. 
Pd 
- 
S1 PGSD, 
2011 
15-07-2008 
11 Sri Sesanti - SMA, 2013 01-07-2013 
b. Keadaan siswa di SD N 2 Mlopoharjo 
Jumlah siswa keseluruhan SD N 2 Mlopoharjo Tahun Pelajaran 
2016/2017 adalah sebanyak 63 siswa, yang terdiri dari 34 siswa 
perempuan dan 26 siswa laki-laki. 
Untuk lebih jelasnya mengenai data jumlah siswa di SD N 2 
Mlopoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017dapat dilihat dari tabel berikut 
ini. 
Tabel 4: Rekap Jumlah Siswa SD N 2 Mlopoharjo Tahun 
Pelajaran 2016/2017 
 
 
58 
 
 
 
Murid  
Jumlah Murid Per Kelas  
Total  
I II III IV V VI 
Laki-laki  5 3 5 3 5 3 26 
Perempuan  5 5 5 12 4 9 34 
Total 10 8 10 15 9 12 63 
 
Dikutip pada Hari Senin, 17 april 2017.  
 
c. Sumber Dana dan Anggaran Pendidikan 
Masalah keuangan merupakan masalah yang mendasar di 
sekolah swasta, karena hampir seluruh komponen pendidikan erat 
kaitannya dengan keuangan. Dalam kaitan ini meskipun tuntutan 
reformasi adalah pendidikan yang murah dan berkualitas, namun 
pendidikan yang bermutu senantiasa tidak memerlukan dana yang 
tidak sedikit.  
Sumber dana yang diperoleh SD N 2 Mlopoharjo antara 
lain: Dana BOS, Dana APBN dan APBD, Iuran wali Murid, 
komite, dan  bantuan pihak lain dan tunjangan fungsional guru. 
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B. Deskripsi Proses Pembelajaran Gerakan Wonogiri Mengaji Di SD N 2 
Mlopoharjo 
Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh Kab. Wonogiri adalah 
melaksanakan Gerakan Mengaji. Gerakan Wonogiri Mengaji tidak hanya 
terfokus pada pembinaan membaca dan menulis Al-Qur’an, tetapi juga 
mengamalkan nilai-nilai agama yang diajarkan dalam Al-Qur’an yang 
dilaksanakan oleh masyarakat muslim di Kab. Wonogiri, khususnya di 
lembaga pendidikan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yulli Via KD,S.Th I selaku guru 
PAI  di SD N 2 Mopoharjo pada hari Selasa, 10 April 2017, beliau mengatakan 
bahwa sebagai umat Islam memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama 
Islam adalah hal yang sangat penting. Karena jika mengaku beragama Islam 
maka harus melakukan Perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Mengamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam. Mengamalkan nilai-nilai agama 
Islam merupakan contoh mematuhi perintah Allah swt.  Penanaman nilai-nilai 
keislaman harus ditananmkan sejak usia dini terlebih anak usia sekolah, supaya 
anak tersebut tidak salah melangkah dalam kehidupan.  
Menurut hasil observasi pada hari jum’at 31 Maret 2017 Di SD N 2 
Mlopoharjo, proses pelaksanaan Gerakan Wonogiri Mengaji adalah :  
a. Tahap awal 
Pada tahap awal dilakukan di kelas I oleh guru PAI adalah  
memberikan pembinaan latihan membaca iqro’ dan memberikan contoh 
pengucapan makharijul huruf yang benar. Pembelajaran dilaksnakan 
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setiap hari selasa pukul 10.30. Pembelajaran ini dimulai dengan 
membaca bismillah, kemudian diawali dengan pengantar atau petunjuk 
oleh guru. Kemudian siswa disuruh untuk membaca iqro’ sat persatu 
dilanjutkan dengan menulis huruf hjjaiyah yang tadi dibaca.  
Setelah siswa selesai membaca dan menulis hurf hijjaiyah yang 
dibaca di iqro’, guru memberikan contoh mengucapan makharijul huruf 
yang benar kemudian ditirukan oleh siswa. Pengucapan makharijul 
huruf ini dilakukan berulang-ulang, dengan tujuan supaya siswa hafal 
benar dengan huruf hijjaiyah. Setelah itu guru memberikan pelatihan 
menulis huruf hijjaiyah yang benar. Setelah itu siswa berlatih menulis 
huruf hijjaiyah dengan masih melihat Iqro’. Latihan menulis ini 
dilakukan sampai siswa benar-benar hafal tulisan huruf hijjaiyah 
pembelajaran ini menggunakan metode demontrasi dan menggunakan 
media pembelajaran buku Iqro, dan papan tulis. Setelah pembelajaran 
ini selasai kemudian guru mengingatkan kepada siswa untuk selalu 
mengaji iqro’ supaya bisa hafal huruf hijjaiyah. Pembelajaran berakhir 
pukul 11.30 Kemudian diakhiri dengan membaca hamdallah. 
(observasi, Jum’at 31 Maret 2017) 
Huruf-huruf hijjaiyah (huruf asli) adalah sebagai berikut :  
 
                 
                   
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Dari hal tersebut apabila terdapat kesalahan atau kekeliruan 
langsung dibenarkan dan diluruskan oleh guru PAI SD N 2 Mlopoharjo 
selain memberikan pembinaan BTQ tersebut guru PAI juga memberikan 
Ektrakulikuler BTA yang dilaksanakan setiap hari sabtu. Dalam hal ini 
betujuan untuk melatih anak supaya bisa dan benar terlebih dahulu dalam 
melafalkan huruf hijjaiyah. Dengan tujuan sebagai penanaman dan 
meningkatkan hafalan siswa terhadap huruf hijjaiyah. 
b. Tahap kedua 
Pada tahap pelaksanaan gerakan Wonogiri Mengaji, setelah siswa 
bisa mempraktekan lafal huruf hijjaiyah dengan benar, guru PAI SD N 2 
Mlopoharjo melaksanakan proses Gerakan Wonogiri Mengaji dengan 
meningkatkan pemahaman terhadap bacaan huruf hijjaiyah dengan cara 
menambah materi tentang cara membaca dan menulis huruf hijjaiyah 
bersambung. Tahap kedua ini dilaksanakan di kelas II dan kelas III setiap 
hari Rabu mulai pukul 10.30. Proses pembelajaran yang kedua ini 
dimulai dengan membaca Basmallah bersama-sama. Kemudian 
dilanjutkan dengan guru memberikan pengarahan sebelum memulai 
pembelajaran. Mula-mula siswa dibimbing untuk membaca huruf 
hijjaiyah bersambung yang ada di iqro’. Kemudian guru membenarkan 
bacaan siswa yang masih salah terutama tentang makharijul huruf, 
panjang pendek bacaan tersebut. Setelah selesai membaca siswa 
diarahkan untuk menulis huruf hijjaiyah yang tadi dibaca di iqro’. Setelah 
selesai menulis tulisan siswa tersebut dikumpulkan untuk dikoreksi oleh 
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guru. Dengan adanya perbedaan materi antara kelas II dan kelas III, yaitu 
kelas III materi tentang mambaca dan menulis huruf hijjaiyah 
bersambung lebih sulit dibandingkan dengan kelas II. 
Selesai materi BTQ kemudian siswa diberi tambahan materi-materi 
yang menjadi dasar agama Islam. Dalam pemberian materi tentang 
penanaman nilai-nilai agama Islam yang menjadi dasar dalam ajaran 
agama Islam. diantaranya: 
1) Memberikan materi tentang Rukun IMAN 
2) Memberikan materi tentang Rukun ISLAM 
3) Nama-nama Malaikat Allah 
4) Nama-nama Rasul Allah 
5) Asmaul Husna  
6) Hafalan doa sehari-hari  
7) Hafalan surat-surat pendek 
Untuk meningkatkan daya hafal, daya pemahaman siswa terhadap 
huruf hijjaiyah maka setiap siswa diwajibkan mengikuti kegiatan TPA 
yang ada disekitar tempat tinggalnya. Setiap siswa juga diwajibkan 
mengaji setiap habis sholat magrib ketika di rumah. Di tahap yang kedua 
ini, siswa tidak hanya diberikan materi membaca dan menulis huruf 
hujjaiyah saja, namun juga diberikan materi-materi tentang penanaman 
nilai-nilai agama Islam yang menjadi dasar dalam ajaran agama Islam. 
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Dari hal tersebut diharapkan agar anak dapat termotivasi untuk 
melaksanakan perintah  Allah dan menjauhi larangan-Nya, dan menambah 
keimanan mereka. 
Untuk tahap pelaksanaannya anak melakukan kegiatan membaca 
dan menulis al-quran sebelum pelajaran agama dimulai dua minggu sekali, 
dan pelaksanaan memberikan materi dasar agama Islam juga dilaksanakan 
dua minggu sekali bergantian dengan kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an.  
Dalam pembelajaran ini untuk materi BTQ guru masih 
menggunakan materi demonstrasi, kemudian untuk materi dasar-dasar 
agama Islam guru memakai metode card short, snow ball trhowing, 
hafalan. Media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran di proses 
yang kedua ini adalah buku Iqro’, papan tulis,  potongan kartu potongan 
ayat surat-surat pendek, juz amma. Pembelajaran ini berakhir pukul 11.30 
kemudian, ditutup dengan membaca hamdallah.  
c. Tahap Ketiga  
Setelah dilakukan tahap pemantapan Baca Tulis Al-qu’an di tahap 
yang kedua yang dilakukan dikelas II dan III, maka selanjutnya diberikan 
tambahan materi-materi agama Islam yang tidak ada dalam buku pelajaran 
PAI baik buku paket maupun buku LKS. Tahap ini dilaksanakan ketika 
anak berada dikelas IV,V, dan VI setiap hari jum’at pukul 10.00 -11.00. 
Tahap ketiga ini dimulai dengan membaca Basmallah bersama-
sama. Kemudian dilanjutkan dengan guru memberikan pengarahan 
sebelum memulai pembelajaran. Mula-mula siswa dibimbing untuk 
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membaca Al-quran. Kemudian guru membenarkan bacaan siswa yang 
masih salah terutama tentang makharijul huruf, panjang pendek bacaan 
tersebut. Setelah selesai membaca siswa diarahkan untuk menulis huruf 
hijjaiyah yang tadi dibaca di Al-quran. Setelah selesai menulis tulisan 
siswa tersebut dikumpulkan untuk dikoreksi oleh guru.  
Di tahap yang ketiga ini juga dilaksanakan kegiatan baca tulis al-
quran supaya siswa semakin terampil dan lancar dalam membaca dan 
menulis Al-qur’an. Dikelas IV, V, VI ini siswa dianjurkan membuat buku 
absen kegiatan mengaji (BTQ) dan sholat fardhu. Buku absen kegiatan 
mengaji ini harus di ketahui oleh guru PAI dan wali murid.  
Untuk kelas V dan VI siswa juga diberikan latihan menulis Al-
qur’an dengan metode Follow The Line, yaitu metode menulis dengan cara 
menebalkan atau memblok bacaan Al-qur’an. Untuk metode ini sudah 
diberikan Al-qur’an yang berbentuk follow the line  yang dicetak oleh TIM 
Gerakan Wonogiri Mengaji. Tujuannya diberikan latihan menulis Al-
qur’an metode follow the line ini adalah supaya anak lebih terlatih lagi dan 
lebih terampil lagi dalam menulis huruf arab.   
Dalam tahap ketiga ini guru memakai metode pembelajaran 
demontrasi, Reading aloud, role playing, dan metode-metode lainya yang 
sesuai dengan materi. Dan media pembelajaran yang digunakan adalah Al-
qur’an, papan tulis, LCD proyektor, laptop, dan buku sumber belajar 
lainnya yang mendukung pembelajaran ini. pembelajaran ditutup dengan 
membaca hamdallah. (observasi, 29  April 2017) 
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d. tahap keempat atau terakhir  
  Dalam tahap ini guru selalu menekankan kepada peserta didiknya  
setelah mendapatkan materi pembinaan BTQ serta penanaman nilai-nilai 
ajaran agama Islam diharapkan anak-anak mampu melaksanakan nilai-
nilai ajaran agama Islam dan menerapkan didalam kehidupan sehari-hari 
dengan baik. 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Pembelajaran menurut Krisniawan (2013:2) adalah usaha sadar dari guru 
untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan 
baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama dan karena adanya usaha. 
 Pembelajaran mengaji al-qur’an adalah suatu proses yang menghasilkan 
suatu aktifitas membaca, mengartikan, serta mengamalkan firman Allah swt 
yang berbentuk mushaf yang diawali dengan surat Al-fatihah dan diakhiri 
dengan surat an-naas. 
 Untuk memperbaiki moral serta budi pekerti generasi penerus bangsa, 
maka kabupaten Wonogiri mengadakan program Gerakan Wonogiri Mengaji, 
yang dilaksanakan oleh masyarakat muslim dikabupaten Wonogiri, khususnya 
dilembaga pendidikan baik lembaga pendidikan swasta maupun lembaga 
pendidikan negeri.  
 Menurut Peraturan Bupati Wonogiri No 19 Tahun 2015 Bab II pasal 2, 
gerakan wonogiri mengaji adalah salah satu upaya untuk dapat meningkatkan 
kemampuan membaca, menulis, menghafal, memahami, dan mengamakan 
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kandungan Al-Qur’an dengan baik dan benar sehinnga dapat membentuk 
kepribadian Islami. Tujuan Gerakan Wonogiri Mengaji adalah Membiasakan  
membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur’an, Mengamalkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam Al-Qur’an, Memperkuat keimanan dan ketaqwaan kepada 
Allah swt.  
 Sasaran program adalah peserta didik muslim disatuan pendidikan dan 
masyarakat muslim kabupaten Wonogiri, meliputi : Siswa/i PAUD /TK 
/RA/BA, Siswa/i SD/MI, Siswa/i SMP/MTS, Siswa/i SMA/SMK/MA, 
Pegawai Instansi pemerintah BUMN/BUMD kab. Wonogiri, Pegawai 
perusahaan swasta di kab. Wonogiri, Masyarakat muslim di kab. Wonogiri. 
Materi  Program Pembinaan Gerakan Wonogiri Mengaji adalah : Baca Tulis 
Al-Qur’an, Sholat fardhu berjamaah, Kajian tafsir Al-Qur’an, Kajian Islam. 
 SD N 2 Mlopoharjo ini melaksanan Gerakan Wonogiri Mengaji yang 
dibimbing oleh Guru PAI dan diawasi pelaksanaannya oleh Kepala Sekolah. 
Selama proses penelitian proses pembelajaran Gerakan Wonogiri Mengaji 
dengan langkah awal memberikan pembinaan BTQ huruf hijjaiyah asli atau 
yang belum bersambung, kemudian dilanjutkan dengan pembinaan BTQ huruf 
hijjaiyah bersambung dan dengan didampingi pemberian materi-materi 
tambahan agama Islam yang belum terdapat di buku paket maupun LKS siswa. 
Selanjutnya diberikan pengembangan terhadap materi yang terdapat dibuku 
paket atau LKS siswa maupun materi diluar buku paket dan LKS siswa. Siswa 
juga dianjurkan memiliki absen rutin mengaji dan sholat fardhu yang mana 
buku ini harus diketahui oleh guru PAI dan juga wali murid, hal ini bertujuan 
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agar melatih siswa lebih disiplin dan lebih rajin dalam beribadah. Kemudian 
siswa diberikan latihan menulis bacaan dalam Al-qur’an dengan metode follow 
the line, yaitu metode menulis Al-qur’an dengan cara menebalkan atau 
memblok.  
 Setelah guru PAI melihat pemahaman siswa terhadap pengamalan ajaran 
agama Islam yang diajarkan, maka langkah selanjutnya yang dilaksanakan oleh 
guru adalah memisahkan antara siswa yang sudah paham dengan siswa yang 
masih memerlukan bimbingan. Bagi anak yang sudah paham, dibiasakan 
dengan membantu anak-anak yang belum paham tentang pengamalan ajaran 
agama Islam serta membiasakan pengamalan ajaran agama Islam tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari, tujuannya agar anak-anak tersebut belajar dari 
masyarakat tentang pentingnya nilai-nilai ajaran agama Islam supaya mereka 
tidak salah langkah jika sudah dewasa nanti. Kemudian bagi siswa yang belum 
paham selain mereka mendapat bantuan dari teman-teman yang sudah paham, 
mereka juga mendapat bimbingan dari guru PAI.  
 Pelaksanaan Gerakan Wonogiri Mengaji di SD N 2 Mlopoharjo guru 
menggunakan metode Iqro’ yaitu suatu metode membaca al-Qur’an yang 
menekankan langsung pada latihan membaca. Dalam penggunaan metode ini 
siswa dibimbing untuk membaca buku Iqro’ dan al-qur’an secara benar.  Selain 
menggunakan metode Iqro’ pelaksanaan Gerakan Wonogiri Mengaji guru PAI 
juga menggunakan metode hafalan, Metode hafalan adalah cara yang tepat dan 
cepat dalam melakukan kegiatan belajar mengajar pada bidang mata pelajaran, 
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khususnya mata pelajaran Al-Qur’an, dengan mengucapkan di luar kepala 
tanpa melihat buku atau catatan lain dalam pembelajaran tersebut. 
 Metode hafalan selain digunakan dalam pembelajaran al-qu’an juga 
digunakan dalam materi pendidikan agama Islam yang lain. Dengan tujuan 
supaya peserta didik selain paham juga tidak mudah lupa tentang materi agama 
Islam selain pembelajaran al-qur’an. 
 Pendidikan terhadap anak, selain dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
sekolah juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan masyarakat. Sehingga 
guru PAI SD N 2 Mlopoharjo bekerja sama dengan orang tua siswa supaya 
memberikan pengawasan dan pendidikan terhadap putra-putrinya dalam 
melaksanakan salat fardlu ketika dirumah dan dilingkungan masyarakat. Guru 
PAI SD N 2 Mlopoharjo tidak melepaskan begitusaja ketika pengawasan ketika 
dilingkungan rumah. Guru PAI masih memberikan pengawasan dengan 
membuat buku kegiatan pelaksanaan mengaji (BTQ) dan sholat fardhu ketika 
dirumah dengan tanda tangan wali muridnya. Dari berbagi cara ini sehingga 
dapat mendukung tercapainya tujuan pembinaan mengaji melalui Gerakan 
Wonogiri Mengaji di SD N 2 Mlopoharjo, Wuryantoro, Wonogiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
.   Berdasarkan hasil penelitian tentang Proses Pembelajaran Gerakan 
Wonogiri Mengaji Di SD N 2 Mlopoharjo disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tahap  awal  
Pada tahap awal dilakukan dikelas I oleh guru PAI adalah  
memberikan pembinaan latihan membaca iqro’ dan memberikan contoh 
pengucapan makharijul huruf yang benar. Materi iqro’ di tahap awal ini 
adalah tentang huruf hijaiyah asli atau belum bersambung. Pembelajaran 
ini menggunakan metode demontrasi dan menggunakan media 
pembelajaran buku Iqro, dan papan tulis.  
2. Tahap Kedua  
Pada tahap kedua ini dilaksanakan dikelas II dan III, Guru 
memberikan pengarahan kepada siswa untuk membaca Iqro’. Materi iqro’ 
diproses kegiatan pembelajaran kedua ini adalah tentang huruf hijjaiyah 
bersambung, guru memberikan bimbingan cara membaca dan menulis 
huruf hijjaiyah bersambung yang benar, Setelah memberikan bimbingan 
membaca dan menulis huruf hijjaiyah bersambung, kemudian guru 
memberikan materi pelajaran agama Islam masih mudah untuk dipahami 
anak kelas II dan III SD , Guru menggunakan berbagai strategi 
pembelajaran supaya materi mudah dipahami oleh siswa. 
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3. Tahap ketiga  
Tahap pembelajaran ketiga ini terjadi dikelas IV,V, VI. siswa 
membaca Al-Qur’an dibimbing oleh guru, Setelah membaca Al-qur’an 
siswa latihan menulis apa yang tadi mereka baca. guru memberikan materi 
tambahan terkait dengan PAI, Pemberian materi tambahan ini guru 
menggunakan berbagai metode atau strategi pembelajaran agar materi 
mudah dipahami oleh siswa, Guru juga memberikan latihan menulis Al-
qur’an dengan metode Al-qur’an Follow The Line.  
4. Tahap keempat 
Dalam tahap ini guru selalu menekankan kepada peserta didiknya 
setelah mendapatkan materi pembinaan BTQ serta penanaman nilai-nilai 
ajaran agama Islam diharapkan anak-anak mampu melaksanakan nilai-
nilai ajaran agama Islam dan menerapkan didalam kehidupan sehari-hari 
dengan baik. 
B. Saran-Saran  
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, penulis mencoba memberikan 
saran kepada pihak SD N 2 Mlopoharjo berdasarkan pengamatan penulis pada 
saat melakukan penelitian di SD N 2 Mlopoharjo tersebut. Beberapa saran 
tersebut adalah:  
1. Bagi Kepala Sekolah 
Sarana dan prasarana yang tersedia agar lebih menunjang 
pelaksanakaan peningkatan Gerakan Wonogiri Mengaji. 
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2. Bagi Guru 
Hendaknya guru lebih memaksimalkan program pembinaan Gerakan 
Wonogiri Mengaji ini dengan menggunakan metode yang lebih menarik 
lagi. Sehingga siswa lebih mudah menerima dan memahami program 
Pembinaan ini.  
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Pedoman Wawancara 
Wawancara dengan Kepala Sekolah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya SD N 2 Mlopoharjo ? 
2. Siapa saja pendidik yang ada di SD N 2 Mlopoharjo ? 
3. Berapa jumlah siswa yang ada di SD N 2 Mlopoharjo ? 
4. Bagaimana pendapat ibu kepala sekolah tentang Gerakan Wonogiri Mengaji ?  
5. Siapa yang menjadi penanggung jawab gerakan wonogiri mengaji di SD N 2 
Mlopoharjo ?  
6. Siapa yang melakukan gerakan wonogiri mengaji di SD N 2 Mlopoharjo ?  
Wawancara dengan Guru PAI SD  N 2 Mlopoharjo 
1. Bagaimana gambaran umum  proses pembelajaran gerakan wonogiri mengaji di SD N 
2 Mlopoharjo ? 
2. Metode apa saja yang diterapkan untuk melaksanakan proses pembelajaran gerakan 
wonogiri mengaji di SD N 2 Mlopoharjo ? 
3. Faktor apa saja yang dapat menunjang terlaksananya proses pembelajaran gerakan 
wonogiri mengaji di SD N 2 Mlopoharjo ? 
4. Apa saja kendala yang dialami dalam menerapkan pembelajaran gerakan wonogiri 
mengaji di SD N 2 Mlopoharjo ? 
5. Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan untuk menanggapi kendala-kendala tersebut? 
Wawancara dengan siswa  
1. Bagaimana pendapat adik terhadap guru-guru disini? Apakah adik senang? 
2. Menurut adik apakah siswa-siswi disini sudah tertib melaksanakan kegiatan mengaji ? 
3. Apakah adik juga sudah tertib dan disiplin dalam melaksanakannya? 
4. Apakah guru PAI disini menganjari adik untuk selalu mengaji dan melaksanakan 
nilai-nilai ajaran agama Islam ? 
Pedoman Pengumpulan Dokumen 
1. Struktur Organisasi SD N 2 Mlopoharjo 
2. Visi Misi SD N 2 Mlopoharjo  
3. Keadaan Tenaga Pendidik dan siswa SD N 2 Mlopoharjo 
4. Bagaimana langkah-langkah untuk proses pembelajaran gerakan wonogiri mengaji di 
SD N 2 Mlopoharjo ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
No   :01 
Nama Informan  : Rustini S. Pd 
Hari/ Tanggal :Senin/10 April 2017 
Pukul  :08.00 WIB 
Tempat   :Ruang Kepala Sekolah 
Topik   :Permohonan Izin Penelitian  
Metode   :Wawancara 
Hari Senin Tanggal 10 April 2017 saya pertama kali datang ke SD N 2 Mlopoharjo 
Wuryantoro. Pada pukul 08.00 WIB saya sampai di SD N 2 Mlopoharjo. Pada waktu ini 
siswa belum ada yang keluar dari ruangan kelas, dalam keaadaan masih pembelajaran. 
Saya menuju ke kantor SD kemudian mengucapkan salam dan disambut dengan ramah 
oleh bapak dan ibu guru yang ada dikantor yang pada saat ini tidak memiliki jam 
mengajar. Saya menyampaikan maksud saya kepada Bapak/Ibu guru yang ada untuk 
menemui Kepala Sekolah SD N 2 Mlopoharjo. Bapak/Ibuguru memberi ijin kepada saya 
lalu saya dipersilahkan dan diantar oleh Ibu Partinah selaku guru kelas empat menemui 
Bapak Kepala Sekolah di ruang Kepala Sekolah SD N 2 Mlopoharjo, yaitu Ibu Rustini, 
S.Pd. Saya dipersilahkan duduk kemudian saya menyampaikan maksud saya untuk 
meminta ijin penelitian kepada Beliau lalu saya menyerahkan surat permohonan ijin 
penelitian dan proposal skripsi. Ibu Kepala berkata untuk mengenai keputusan boleh dan 
tidaknya penelitian di SD ini akan disampaikan besuk. Kemudian saya mengucapkan 
terimakasih dengan langkah pelan saya pamit untuk pulang. 
Field Note 
No   :02 
Nama Informan  : Rustini S. Pd 
Hari/ Tanggal :Selasa/11 April 2017 
Pukul  :09.30 WIB 
Tempat   : SD N 2 Mlopoharjo 
Topik   :Permohonan Izin Penelitian Skripsi 
Metode   :Wawancara 
Pagi ini saya datang kembali untuk mengetahui keputusan boleh tidaknya melakukan 
penelitian skripsi di SD N 2 Mlopoharjo, pada saat ini keadaan dikantor guru sepi tidak 
ada guru SD N 2 Mlopoharjo hanya ada petugas perpustakaan yaitu ibu Nur 
Syamhidayah. Tepatnya pada saat jam istirahat ibu Nur Syamhidayah menanyai saya ada 
keperluan apa mbak?. Saya menjawab mau bertemu Kepala Sekolah Bu ada?. ibu Nur 
Syamhidayah berkata “tunggu dulu ya mbak, masalahnya ibu kepala sekolah baru ke 
UPT”.  Setelah menunggu beberapa saat, kemudian ibu kepala sekolah datang, Kemudian 
saya dipersilahkan duduk lalu saya menanyakan keputusan dari surat yang sudah saya 
berikan kemarin. Ibu Kepala sekolah menyampaikan hasil keputusan dari surat ijin 
penelitian skripsi saya, saya diperbolehkan oleh ibu kepala sekolah untuk melakukan 
penelitian disekolah ini. Kemudian saya menanyakan kepada ibu Rustini,” bu, mohon 
maaf,siapa yang mengurusi dalam bidang keagamaan?” ibu kepala menjawab: yang 
mengurusi dalam bidang tersebut adalah guru agama, yaitu bu Yuli via  S.Th.I kemudian 
saya diberitahu dan ditunjukkan kepada bu Yuli via  S.Th.I. diruang guru saya menemui 
bu Yuli via  S.Th.I, kemudian saya bertanya kepada Beliau mengenai siapa yang 
mengurusi dalam pelaksanaan proses pembelajaran gerakan wonogiri mengaji disini?. 
Beliau menjawab: Dalam hal ini yang menggerakkan adalah guru PAI disini. Kemudian 
saya meminta bantuan Ibu Yuli via  S.Th.I, kepada selama penelitian skripsi.  
No   :03 
Nama Informan  : Partinah   
Hari/ Tanggal : Rabu/12 April 2017 
Pukul  :09.30 WIB 
Tempat   :SD N 2 Mlopoharjo 
Topik   :Sejarah Berdirinya SD N 2 Mlopoharjo  
Metode   :Wawancara 
Pagi-pagi  sekitar jam 09.30 WIB. Saya mendatangi SD N 2 Mlopoharjo. Saya masuk kantor 
dengan mengucapkan salam kemudian dijawab dan disambut dengan baik oleh para guru-
guru yang berada dikantor. Kedatangan saya memiliki tujuan  untuk menemui  Ibu Partinah 
selaku guru kelas IV. Lalu  saya dipersilahkan oleh Bapak dan Ibu guru. Lalu saya menemui 
Ibu Partinah, dengan mengucapkan salam “Assalamu’alaikum.....”lalu ibu Partinah menjawab 
“Wa’alaikumsalam, silahkan masuk, oww,, mbak yang kemarin, yang mau melakukan 
penelitian itu ya? Saya menjawab: “iya bu.” Ada yang bisa saya bantu? Begini bu, maksud 
kedatangan saya yang ketiga ini, kalau ibu ada waktu saya ingin wawancara terhadap ibu. 
Beliau menjawab “ow ya bisa kebetulan ini saya lagi tidak ada kesibukan”. Ow ya makasih, 
saya mau menayakan kepada ibu bagaimana sejarah berdirinya SD N 2 Mlopoharjo ini bu? 
Beliau menjawab: “ untuk sejarah berdirinya SD N 2 Mlopoharjo ini mbak, SD N 2 
Mlopoharjo merupakan salah satu institusi pendidikan negeri yang merupakan salah satu SD 
dibawah UPT Dinas Kec. Wuryantoro. SD N 2 Mlopoharjo.berdiri tahun 1976. SD N 2 
Mlopoharjo semula merupakan jurang. Tanah yang berbentuk jurang ini dulunya adalah milik 
perorangan. Kemudian muncul wacana bahwa tanah tersebut akan dibangun sekolah, maka 
tanah ini ditukar deng an tanah milik pemerintah yang berada di sebelah barat dukuh Ploso, 
Wuyantoro. Seperti itu mbak”. Kemudian selesai  melakukan wawancara tersebut saya 
mohon pamit. 
 
Field note dokumentasi  
      No   :04 
Hari/ Tanggal :Kamis, 13 April 2017 
Pukul  :09.30 WIB 
Tempat   :SD N 2 Mlopoharjo  
Topik   :Sejarah berdirinya SD N 2 Mlopoharjo 
Fokus   :mencari tahu letak geografis SD N 2 Mlopoharjo 
Pagi sekitar jam 09.30 WIB. Saya mendatangi SD N 2 Mlopoharjo. Saya masuk kantor 
dengan mengucapkan salam kemudian dijawab dan disambut dengan baik oleh para guru-
guru yang berada dikantor. Kedatangan saya memiliki tujuan  untuk menemui  Ibu 
Partinah kembali, untuk meminta data terkait dengan letak geografis SD N 2  Mlopoharjo, 
kemudian ibu partinah memberikan saya letak geografis SD N 2  Mlopoharjo. SD N 2 
Mlopoharjo tepatnya berada di Desa Jati, Desa Mlopoharjo, Kec. Wuryantoro, Kab. 
Wonogiri. Terletak di utara JL. Manyaran-Wonogiri, Mlopoharjo, Wuryantoro, 57661. 
SD N 2 Mlopoharjo dibatasi oleh : (1) sebelah utara berbatasan dengan rumah warga, (2) 
sebelah timur berbatasan dengan jalan desa, (3) sebelah selatan berbatasan dengan jalan 
raya Manyaran-Wonogiri, (4) sebelah barat berbatasan dengan rumah warga. 
       No   :05 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 15 April 2016 
Pukul  :09.30 WIB 
Tempat   :SD N 2 Mlopoharjo  
Topik   :Sejarah berdirinya SD N 2 Mlopoharjo 
Fokus   :mencari struktur organisasi kepengurusan SD N 2 Mlopoharjo 
 
Pagi sekitar jam 09.30 WIB. Saya mendatangi SD N 2 Mlopoharjo. Saya masuk kantor 
dengan mengucapkan salam kemudian dijawab dan disambut dengan baik oleh para guru-
guru yang berada dikantor. Kedatangan saya memiliki tujuan  untuk menemui  Ibu Rustini, 
untuk meminta data terkait dengan struktur organisasi kepengurusan SD N 2 Mlopoharjo.  
     
 
 
  
 
 
 
            
         
  
 
 
 
 
DINAS KAB.WONOGIRI 
KETUA DINAS 
UPT DINAS 
PENDIDIKAN DAN 
KEBUDAYAAN 
Kec. Wuryantoro    
KEPALA SEKOLAH 
Rustini, S.Pd 
KOMITE  
SEKOLAH 
Budi Rohmani  
Guru Mapel 
Agama 
Kristen  
Guru 
Kls. I 
Guru 
Olag 
Raga 
Guru 
Kls. II Guru Kls. 
III 
Guru 
Kls. IV 
Guru 
Kls. V 
Guru 
mapel 
PAI  
Guru 
Kls VI 
No   :06 
Hari/ Tanggal : Senin, 17 April 2017 
Pukul  :09.30 WIB 
Tempat   :SD N 2 Mlopoharjo  
Topik   :Sejarah berdirinya SD N 2 Mlopoharjo 
Fokus   :mencari daftar tenaga pendidik dan jumlah siswa  
Pagi sekitar jam 09.30 WIB. Saya mendatangi SD N 2 Mlopoharjo. Saya masuk kantor 
dengan mengucapkan salam kemudian dijawab dan disambut dengan baik oleh para guru-
guru yang berada dikantor. Kedatangan saya memiliki tujuan  untuk menemui  Ibu Rustini, 
untuk meminta data terkait dengan daftar tenaga pendidik dan jumlah siswa. 
   DAFTAR TENAGA PENDIDIK SD N 2 MLOPOHARJO 
No Nama Gol/Ruag Tahun Ijasah Masa Kerja 
1 Rustini, S.Pd IV/b S1, 2000 01-04-1983 
2 Sutarno, S.Pd IV/a S1, 2003 01-02-1987 
3 Okto Ganewati, S. Pd.Sd IV/a S1, 2010 01-09-1987 
4 
Giri Rahayuningsih, S. 
Pd.Sd 
III/a S1 PGSD, 2011 01-01-2010 
5 Dari,A.Ma IV/a D2,1997 01-01-1982 
6 Partinah II /a SPG, 1988 01-12-2003 
7 Yully Via KD, S.Th.I - SI, 2006 02-10-2004 
8 
Nur Syamhidayah, 
A.Ma.Pus 
- D2,.2011 13-07-2009 
9 Deni Condro P, A. Ma. Pd - D2 PGSD, 2007 07-03-2005 
10 Ardian Yuliyatmoko, S. Pd - S1 PGSD, 2011 15-07-2008 
11 Sri Sesanti - SMA, 2013 01-07-2013 
 
Rekap Jumlah Siswa SD N 2 Mlopoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017 
Murid  
Jumlah Murid Per Kelas  
Total  
I II III IV V VI 
Laki-laki  5 3 5 3 5 3 26 
Perempuan  5 5 5 12 4 9 34 
Total 10 8 10 15 9 12 63 
Field note wawancara 
No   :07 
Hari/ Tanggal : selasa, 18 april 2017 
Pukul  :08.00 WIB 
Tempat   :SD N 2 Mlopoharjo  
Topik   :  pendapat kepala sekolah tentang gerakan wonogiri mengaji  
Hari Selasa, 18 april 2017 pukul 08.00 WIB, peneliti sampai di SD N 2 Mlopoharjo untuk 
mengadakan wawancara ibu Rustini selaku kepala sekolah tentang pendapat kepala 
sekolah terhadap adanya gerakan wonogiri mengaji. Sesampai disana peneliti langsung 
menuju keruang guru (kantor), kebetulan dikantor terdapat beberapa orang guru yang 
tidak ada jam mengajar. Kemudian saya mengucapkan “Assalamu’alaikum…..”kemudian 
guru-guru menjawab: wa’alaikumsalam warrahmatullahiwaabarakaatuh. Kemudian saya 
bertanya kepada para guru, “ mohon maaf bu, apakah ibu Rustini ada ?”, kemudian ibu 
okto menjawab, “ ibu Kepala sedang keluar sebentar mbak, silakan ditunggu dulu. “ , 
kemudian saya menjawab “ oh iya bu, terima kasih “. Setelah menunggu beberapa menit, 
ibu kepala sekolah pun datang, kemudian mempersilakan saya masuk keruang kepala 
sekolah, lalu ibu kepala sekolah pun bertanya, “ ada yang bisa saya bantu mbak ?”, saya 
pun menjawab, “ begini bu, saya mau bertanya tentang pendapat ibu terhadap adanya 
gerakan wonogiri mengaji di sekolah ini ?” . ibu Rustini pun menjawab, “ oh soal itu 
mbak, saya merasa sangat terbantu sekali dengan adanya gerakan Wonogiri mengaji ini, 
karena disini mayoritas siswa-siswinya itu berasal dari lingkungan yang belum begitu 
paham tentang nilai-nilai agama. Dengan adanya gerakan wonogiri mengaji ini anak-anak 
menjadi lebih paham, lebih mengerti lagi tentang nilai-nilai agama mbak. “, kemudian 
saya pun berkata” jadi seperti itu ya buk, terimakasih buk saya rasa ini sudah cukup, saya 
mohon pamit ya buk“.  
“ oh iya mbak, sama-sama. Silakan “ jawwab ibu Rustini. 
 
No   : 08 
Nama Informan  : Yulli via S.Th.I 
Hari/ Tanggal :Rabu, 19 April 2017 
Pukul  :08.00 WIB 
Tempat   :Ruang guru 
Topik   :wawancara dengan Guru PAI SD N 2 Mlopoharjo  
Metode   :Wawancara 
Pukul 08.00 saya sudah sampai di SD N 2 Mlopoharjo, sampai di sana saya langsung menuju 
ruang guru, hari ini saya bermaksud bertemu dengan ibu Yulli Via S.Th.I, saya ingin 
menanyakan tentang gamabaran umum proses pembelajaran gerakan wonogiri mengaji dan 
metode yang digunakan dalam proses gerakan wonogiri mengaji. Kebetulan sekali waktu 
saya tiba di ruang guru, ibu Yuli Via sedang berada di ruang guru.  
Peneliti : “ assalamu’alaikum bu, mohon maaf apakah saya boleh melakukan wawancara 
kepada ibu ? “ 
Ibu Via : “ wa’alaikumsalam mbak, oh mari silakan, apa yang bisa saya bantu ?”  
Peneliti : “ begini bu saya ingin menanyakan bagaimana gambaran umum proses 
pembelajaran gerakan wonogiri mengaji di sekolah ini ?” 
Ibu via : “ begini mbak, gambaran umum proses pembelajaran gerakan wonogiri mengaji di 
seolah ini, itu sama dengan proses pembelajaran pada pelajaran-pelajaran 
lainnya. Hanya saja gerakan wonogiri mengaji ini lebih difokuskan terhadap 
BTQ sama penekanan terhadap nilai-nilai agama Islam. “ 
Peneliti : “ lalu dalam proses pembelajaran tersebut ibu menggunakan metode apa?”  
Ibu via : “ metode yang saya gunakan sama dengan pembelajaran biasa mbak, hanya saja 
yang lebih sering saya gunakan metode demonstrasi, karena anak-anak disini itu 
lebih mudah memahami pembelajaran dengan  metode demonstrasi.” 
Peneliti : “ kemudian apa saja yang menunjang dalam proses pembelajaran tersebut dan apa 
saja yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran tersebut ?”  
Ibu via : “ untuk faktor penunjangnya itu seperti : adanya sarana dan prasarana yang 
memadai, misalnya seperti buku Iqro’, Al-Qur’an, lalu alat-alat peraga lainnya. 
Dan untuk kendalanya itu : keadaan kelas yang kadang cenderung ramai atau 
kurang efektif, kemudian daya tangkap anak yang berbeda-beda, anak 
cenderung malas untuk belajar.” 
Peneliti : “ kemudian bagaimana usaha ibu untuk menghadapai kendala-kendala tersebut ?” 
Ibu via : “ usaha saya yaa saya lebih kreatif lagi dalam menggunakan metode atau srategi 
dalam mengajar supaya anak merasa tertarik dengan pembelajaran dan mudah 
memahami pembelajaran tersebut.”  
Peneliti :” oh saya rasa ini sudah cukup bu, terimakasih untuk waktunya, saya mohon pamit “ 
Ibu via : “ iya mbak sama-sama. Kalau kepengin tahu prosesnya besuk boleh ikut saya 
mengajar.”  
Peneliti : iya bu, terimakasih. Marii.. assalamu’alaikum.” 
Ibu via : “ wa’alaikumsalam wr wb”  
Field note observasi  
No   : 09 
Hari/ Tanggal : kamis, 20 April, senin 24 april, kamis, 27 april, 01 mei 2017 
Pukul  :08.00 WIB 
Tempat   :SD N 2 Mlopoharjo  
Topik  observasi proses pembelajaran gerakan wonogiri mengaji dikelas 2 
dan 3  
Pukul 08.00 saya sudah tiba di SD N 2 Mlopoharjo, kemudian saya mencari ibu via ke 
ruang guru, setelah bertemu bu via, kemudan saya dipersilakan ikut dalam pembelajaran 
dikelas 2 untuk hari senin dan dikelas 3 untuk hari kamis. Sebelum memasuki kelas saya 
memohon izin kepada anak-anak untuk melakukan observasi. Dan pukul 08.15 
pembelajaran pun dimulai. Dalam proses pelaksanaan gerakan Wonogiri Mengaji, setelah 
siswa bisa mempraktekan lafal huruf hijjaiyah dengan benar, guru PAI SD N 2 
Mlopoharjo melaksanakan proses Gerakan Wonogiri Mengaji dengan meningkatkan 
pemahaman terhadap bacaan huruf hijjaiyah dengan cara menambah materi tentang cara 
membaca dan menulis huruf hijjaiyah bersambung. Proses kedua ini dilaksanakan dikelas 
II dan kelas III. Proses pembelajaran yang kedua ini dimulai dengan membaca Basmallah 
bersama-sama. Kemudian dilanjutkan dengan guru memberikan pengarahan sebelum 
memulai pembelajaran. Mula-mula siswa dibimbing untuk membaca huruf hijjaiyah 
bersambung yang ada di iqro’. Kemudian guru membenarkan bacaan siswa yang masih 
salah terutama tentang makharijul huruf, panjang pendek bacaan tersebut. Setelah selesai 
membaca siswa diarahkan untuk menulis huruf hijjaiyah yang tadi dibaca di iqro’. Setelah 
selesai menulis tulisan siswa tersebut dikumpulkan untuk dikoreksi oleh guru. Dengan 
adanya perbedaan materi antara kelas II dan kelas III, yaitu kelas III materi tentang 
mambaca dan menulis huruf hijjaiyah bersambung lebih sulit dibandingkan dengan kelas 
II. 
Selesai materi BTQ kemudian siswa diberi tambahan materi-materi yang menjadi dasar 
agama Islam. Dalam pemberian materi tentang penanaman nilai-nilai agama Islam yang 
menjadi dasar dalam ajaran agama Islam. diantaranya: 
1) Memberikan materi tentang Rukun IMAN 
2) Memberikan materi tentang Rukun ISLAM 
3) Nama-nama Malaikat Allah 
4) Nama-nama Rasul Allah 
5) Asmaul Husna  
6) Hafalan doa sehari-hari  
7) Hafalan surat-surat pendek 
Untuk meningkatkan daya hafal, daya pemahaman siswa terhadap huruf hijjaiyah maka 
setiap siswa diwajibkan mengikuti kegiatan TPA yang ada disekitar tempat tinggalnya. 
Setiap siswa juga diwajibkan mengaji setiap habis sholat magrib ketika dirumah. Di proses 
yang kedua ini, siswa tidak hanya diberikan materi membaca dan menulis huruf hujjaiyah 
saja, namun juga diberikan materi-materi tentang penanaman nilai-nilai agama Islam yang 
menjadi dasar dalam ajaran agama Islam. 
Dari hal tersebut diharapkan agar anak dapat termotivasi untuk melaksanakan perintah  
Allah dan menjauhi larangan-Nya, dan menambah keimanan mereka. 
Untuk proses pelaksanaannya anak melakukan kegiatan membaca dan menulis al-quran 
sebelum pelajaran agama dimulai dua minggu sekali, dan pelaksanaan memberikan materi 
dasar agama Islam juga dilaksanakan dua minggu sekali bergantian dengan kegiatan Baca 
Tulis Al-Qur’an.  
Dalam pembelajaran ini untuk materi BTQ guru masih menggunakan materi demonstrasi, 
kemudian untuk materi dasar-dasar agama Islam guru memakai metode card short, snow 
ball trhowing, hafalan. Media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran di proses 
yang kedua ini adalah buku Iqro’, papan tulis,  potongan kartu potongan ayat surat-surat 
pendek, juz amma. Setelah pembelajaran di proses yang kedua ini selesai maka 
pembelajaran ditutup dengan membaca hamdallah.  
 
No   : 10 
Hari/ Tanggal : jumat 21 april, selasa 25 april, jumat 28 april 2017 
Pukul  :08.00 WIB 
Tempat   :SD N 2 Mlopoharjo  
Topik  observasi proses pembelajaran gerakan wonogiri mengaji dikelas 1 
Pukul 08.00 saya sudah tiba di SD N 2 Mlopoharjo, kemudian saya mencari ibu via ke 
ruang guru, setelah bertemu bu via, kemudan saya dipersilakan ikut dalam pembelajaran 
dikelas 1 untuk hari kamis. Sebelum memasuki kelas saya memohon izin kepada anak-
anak untuk melakukan observasi. Dan pukul 08.15 pembelajaran pun dimulai. Proses 
awal dilakukan dikelas I oleh guru PAI adalah  memberikan pembinaan latihan membaca 
iqro’ dan memberikan contoh pengucapan makharijul huruf yang benar, Supaya siswa 
dapat melafalkan huruf-huruf hijjaiyah (huruf asli) dengan baik dan benar. Setelah siswa 
melafalkan huruf hijjaiyah, mereka disuruh untuk menghafalkan cara membaca dan 
model tulisan huruf hijjaiyah tersebut. Pembelajaran ini dimulai dengan membaca 
bismillah, kemudian diawali dengan pengantar atau petunjuk oleh guru. Kemudian siswa 
disuruh untuk membaca iqro’ sat persatu dilanjutkan dengan menulis huruf hjjaiyah yang 
tadi dibaca.  
Setelah siswa selesai membaca dan menulis hurf hijjaiyah yang dibaca di iqro’, guru 
memberikan contoh mengucapan makharijul huruf yang benar kemudian ditirukan oleh 
siswa. Pengucapan makharijul huruf ini dilakukan berulang-ulang, dengan tujuan supaya 
siswa hafal benar dengan huruf hijjaiyah. Setelah itu guru memberikan pelatihan menulis 
huruf hijjaiyah yang benar. Setelah itu siswa berlatih menulis huruf hijjaiyah dengan 
masih melihat Iqro’. Latihan menulis ini dilakukan sampai siswa benar-benar hafal 
tulisan huruf hijjaiyah pembelajaran ini menggunakan metode demontrasi dan 
menggunakan media pembelajaran buku Iqro, dan papan tulis. Setelah pembelajaran ini 
selasai kemudian guru mengingatkan kepada siswa untuk selalu mengaji iqro’ supaya 
bisa hafal huruf hijjaiyah. Kemudian diakhiri dengan membaca hamdallah. (observasi, 
Jum’at 31 Maret 2017) 
Huruf-huruf hijjaiyah (huruf asli) adalah sebagai berikut :  
                 
                   
Dari hal tersebut apabila terdapat kesalahan atau kekeliruan langsung dibenarkan dan 
diluruskan oleh guru PAI SD N 2 Mlopoharjo selain memberikan pembinaan BTQ 
tersebut guru PAI juga memberikan Ektrakulikuler BTA yang dilaksanakan setiap hari 
sabtu. Dalam hal ini betujuan untuk melatih anak supaya bisa dan benar terlebih dahulu 
dalam melafalkan huruf hijjaiyah. Dengan tujuan sebagai penanaman dan meningkatkan 
hafalan siswa terhadap huruf hijjaiyah. 
No   : 11 
Hari/ Tanggal : sabtu 22 april, rabu 26 april, sabtu 29 april, rabu 3 mei 2017 
Pukul  :08.00 WIB 
Tempat   :SD N 2 Mlopoharjo  
Topik  observasi proses pembelajaran gerakan wonogiri mengaji dikelas 
4,5,6 
Pukul 08.00 saya sudah tiba di SD N 2 Mlopoharjo, kemudian saya mencari ibu via ke 
ruang guru, setelah bertemu bu via, kemudan saya dipersilakan ikut dalam 
pembelajaran dikelas 4, 5, 6. Sebelum memasuki kelas saya memohon izin kepada 
anak-anak untuk melakukan observasi. Dan pukul 08.15 pembelajaran pun dimulai 
Setelah dilakukan proses pemantapan Baca Tulis Al-qu’an di proses yang kedua yang 
dilakukan dikelas II dan III, maka selanjutnya diberikan tambahan materi-materi 
agama Islam yang tidak ada dalam buku pelajaran PAI baik buku paket maupun buku 
LKS. Proses ini dilaksanakan ketika anak berada dikelas IV,V, dan VI.  
proses ketiga ini dimulai dengan membaca Basmallah bersama-sama. Kemudian 
dilanjutkan dengan guru memberikan pengarahan sebelum memulai pembelajaran. 
Mula-mula siswa dibimbing untuk membaca huruf hijjaiyah bersambung yang ada di 
Al-quran. Kemudian guru membenarkan bacaan siswa yang masih salah terutama 
tentang makharijul huruf, panjang pendek bacaan tersebut. Setelah selesai membaca 
siswa diarahkan untuk menulis huruf hijjaiyah yang tadi dibaca di Al-quran. Setelah 
selesai menulis tulisan siswa tersebut dikumpulkan untuk dikoreksi oleh guru. 
 Materi tambahan ini diberikan bertujuan supaya anak merasa termotivasi untuk 
lebih rajin lagi dalam beribadah selain baca tulis Al-qur’an. Pemberian materi 
tambahan ini kadang juga merupakan pengembangan dari materi yang berada di buku 
paket maupun LKS.  
Di proses yang ketiga ini juga dilaksanakan kegiatan baca tulis al-quran supaya siswa 
semakin terampil dan lancar dalam membaca dan menulis Al-qur’an. Dikelas IV, V, 
VI ini siswa dianjurkan membuat buku absen kegiatan mengaji (BTQ) dan sholat 
fardhu. Buku absen kegiatan mengaji ini harus di ketahui oleh guru PAI dan wali 
murid.  
Untuk kelas V dan VI siswa juga diberikan latihan menulis Al-qur’an dengan metode 
Follow The Line, yaitu metode menulis dengan cara menebalkan atau memblok 
bacaan Al-qur’an. Untuk metode ini sudah diberikan Al-qur’an yang berbentuk follow 
the line  yang dicetak oleh TIM Gerakan Wonogiri Mengaji. Tujuannya diberikan 
latihan menulis Al-qur’an metode follow the line ini adalah supaya anak lebih terlatih 
lagi dan lebih terampil lagi dalam menulis huruf arab.   
Dalam proses ketiga ini guru memakai metode pembelajaran demontrasi, Reading 
aloud, role playing, dan metode-metode lainya yang sesuai dengan materi. Dan media 
pembelajaran yang digunakan adalah Al-qur’an, papan tulis, LCD proyektor, laptop, 
dan buku sumber belajar lainnya yang mendukung pembelajaran ini. Setelah 
pembelajaran di proses yang kedua ini selesai maka pembelajaran ditutup dengan 
membaca hamdallah.  
 
Field note wawancara  
No   : 12 
Nama Informan  : Zahra Alifah (siswa kelas 6) 
Hari/ Tanggal :kamis, 3 mei 2017 
Pukul  :08.00 WIB 
Tempat   :ruang kelas 6 
Topik   :wawancara dengan siswa SD N 2 Mlopoharjo  
Metode   :Wawancara 
pukul 08.00 WIB, peneliti sampai di SD N 2 Mlopoharjo untuk mengadakan wawancara 
siswa tentang pendapat mereka  terhadap adanya gerakan wonogiri mengaji. Sesampai 
disana peneliti langsung menuju ke kelas 6, kebetulan kelas 6 sedang istirahat sehabis les 
untuk persiapan ujian. Selanjutnya peneliti menemui salah satu siswa kelas 6 yang 
sedang berada diluar kelas. 
Peneliti : “ permisi dek, boleh mbak wawancara sebentar ?” 
Zahra : “ oh iya mbak, ada apa ?”  
Peneliti : “ begini dek mbak mau tanya, bagaimana pendapat adik terhadap guru-guru 
disini ?”  
Zahra : “ guru-guru disini sangat baik mbak, cara mengajarnya menyenangkan.” 
Peneliti : “Menurut adik apakah siswa-siswi disini sudah tertib melaksanakan kegiatan 
mengaji ?”  
Zahra : “ ehm... belum mbak, karena masih banyak siswa yang masih belum bisa ngaji.” 
 Peneliti : “ Apakah adik juga sudah tertib dan disiplin dalam melaksanakannya?” 
Zahra : “  kalo ngaji, sholat alhamdulillah saya sudah, tapi kalo untuk yang lain saya masih 
merasa belum. “ 
Peneliti : “ Apakah guru PAI disini menganjari adik untuk selalu mengaji dan 
melaksanakan nilai-nilai ajaran agama Islam ?” 
Zahra : “ iya mbak, bu via itu selalu menyuruh bahkan tidak hanya menyuruh kita tapi 
beliau juga mengajari kita untuk selalu mengaji dan melaksakan nilai-nilai 
ajaran agama Islam. Supaya nanti kita selamat dunia dan akhirat” 
Peneliti : “ oke dik, mbak rasa ini sudah cukup, terimakasih untuk waktunya yaa “ 
Zahra : “ iya mbak, sama-sama” 
 
 
 
 
 
 
            
Siswa berlatih menulis Al-Qur’an Follow The line  
 
    
Siswa melakukan praktek wudhu  
      
   Siswa melakukan praktek sholat subuh 
 
                   
     Siswa membaca Iqro’  
 
  
 
 
Siswa mendapatkan kajian Islam  
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